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Permasalahan dalam penelitian ini adalah belum optimalnya self regulated 

learning  (SRL) peserta didik kelas V pada mata pelajaran IPAS di SD Negeri 16 

Way Serdang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

lembar kegiatan peserta didik berbasis Problem Based Learning terhadap self 

regulated learning peserta didik kelas V sekolah dasar pada mata pelajaran IPAS. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi 

eksperimen dan desain nonequivalent control group design. Populasi penelitian 

adalah seluruh peserta didik kelas V yang berjumlah 40 orang. Sampel penelitian 

ditentukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan tingkat SRL awal, 

sehingga terpilih 19 peserta didik sebagai kelas ekseperimen dan 19 peserta didik 

sebagai kelas kontrol. Teknik penggumpulan data dilakukan melalui non tes 

berupa lembar observasi dan angket. Kemudian pengujian hipotesis dianalisis 

menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 

Fhitung lebih besar dari Ftabel. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

yang signifikan penggunaan LKPD berbasis PBL terhadap  self regulated learning 

peserta didik kelas V pada mata pelajaran IPAS di SD Negeri 16 Way Serdang 

Tahun Ajaran 2025/2026. 

Kata Kunci: IPAS, LKPD berbasis problem based learning, self regulated 

learning 
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The problem addressed in this study was the suboptimal level of self-regulated 

learning (SRL) among fifth-grade students in the IPAS subject at SD Negeri 16 

Way Serdang. This study aimed to determine the effect of Problem-Based 

Learning (PBL)-based student worksheets (LKPD) on the self-regulated learning 

of fifth-grade elementary school students in the IPAS subject. The study 

employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with a 

nonequivalent control group design. The population consisted of all fifth-grade 

students, totaling 40 students. The sample was selected using a purposive 

sampling technique based on the students' initial SRL levels, resulting in 19 

students in the experimental class and 19 students in the control class. Data were 

collected through non-test techniques, including observation sheets and 

questionnaires. Hypothesis testing was conducted using simple linear regression 

analysis. The results of the hypothesis test indicated that the calculated F-value 

was greater than the F-table value. Therefore, it was concluded that the use of 

PBL-based LKPD had a significant effect on the self-regulated learning of fifth-

grade students in the IPAS subject at SD Negeri 16 Way Serdang in the 

2025/2026 academic year.  

 

Keywords: science and social studies, problem-based learning –based 

student worksheets, self-regulated learning. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Abad ke-21 membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk cara berkomunikasi, bekerja, dan belajar. Pendidikan perlu dirancang 

agar peserta didik mampu menghadapi perubahan tersebut dengan 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan mandiri. Pasal 15 Permendikbudristek 

Nomor 16 Tahun 2022 menegaskan bahwa pembelajaran harus memberikan 

ruang bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 

serta perkembangan peserta didik. Ketentuan ini menunjukkan bahwa peserta 

didik memiliki peran aktif dalam proses pembelajaran, bukan hanya sebagai 

penerima informasi, melainkan juga sebagai pengembang pengetahuan dan 

keterampilan. Pendidik berperan sebagai fasilitator yang menciptakan 

lingkungan belajar kondusif agar peserta didik dapat bertanggung jawab 

terhadap proses belajarnya sendiri. 

 

Pengembangan pembelajaran yang berorientasi pada kemandirian belajar atau 

self regulated learning (SRL) menjadi langkah penting dalam menciptakan 

peserta didik yang siap menghadapi tantangan abad ke-21. Penelitian oleh 

Wulandari dan Alyani., (2022) menunjukkan bahwa self regulated learning 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik. Hasil serupa juga dikemukakan oleh Amalia dan Jusra., (2022) 

yang menemukan bahwa kemampuan SRL berkontribusi positif terhadap 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis. Selain itu, 

Rahmadani dkk., (2022) menyatakan bahwa self regulated learning 

berpengaruh positif terhadap kecakapan akademik peserta didik. Temuan-

temuan tersebut memperkuat pentingnya kemampuan peserta didik dalam 
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mengatur, mengarahkan, dan mengevaluasi kegiatan belajarnya agar proses 

pembelajaran berlangsung lebih efektif dan bermakna. 

Kemandirian dalam belajar menjadi salah satu kemampuan penting yang perlu 

dikembangkan pada peserta didik untuk mewujudkan pembelajaran bermakna. 

Kemampuan ini dikenal sebagai self regulated learning atau kemandirian 

belajar. Peserta didik yang memiliki self regulated learning mampu 

merencanakan, mengatur, serta mengevaluasi proses belajarnya secara 

mandiri. Lestari dan Yudhanegara., (2015) menyatakan bahwa self regulated 

learning atau kemandirian belajar merupakan kemampuan memonitor, 

meregulasi, dan mengontrol aspek kognisi, motivasi, serta perilaku diri dalam 

belajar. Fajarwati dan Maryani., (2023) menegaskan bahwa self regulated 

learning sangat di perlukan agar peserta didik memiliki kemandirian, 

keterampilan mengatur, serta mengendalikan dirinya untuk belajar secara 

efektif. Peserta didik perlu membiasakan diri menyusun rencana belajar yang 

teratur, mengelola waktu dengan baik, serta menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung. 

 

Self regulated learning (SRL) atau kemandirian belajar adalah kemampuan 

peserta didik untuk mengatur dan mengontrol cara belajarnya sendiri agar 

tujuan belajar dapat tercapai. Qurbi., (2023) menyatakan bahwa self regulated 

learning membantu peserta didik membentuk kemandirian belajar dan 

kemampuan berpikir kritis di sekolah. Pernyataan ini menunjukkan bahwa 

peserta didik yang memiliki SRL mampu mengambil tanggung jawab atas 

proses belajarnya, bukan hanya menunggu arahan dari pendidik. Anim., 

(2024) menambahkan bahwa self regulated learning adalah proses peserta 

didik mengatur cara belajarnya agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Kemandirian belajar membuat peserta didik lebih aktif, percaya diri, dan 

berinisiatif dalam memahami materi pelajaran tanpa bergantung pada orang 

lain. 
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Salah satu mata pelajaran yang dapat menumbuhkan self regulated learning 

atau kemandirian belajar adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

Hal ini karena IPAS mengintegrasikan konsep-konsep ilmiah dan sosial yang 

mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, mengamati fenomena, serta 

mencari solusi terhadap permasalahan nyata di lingkungan mereka. Dalam 

Kurikulum Merdeka, pembelajaran IPA dan IPS digabungkan menjadi IPAS 

(Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) agar peserta didik memperoleh 

pemahaman yang utuh tentang keterkaitan antara fenomena alam dan 

kehidupan sosial di sekitarnya. Menurut Andreani (2023), IPAS membantu 

peserta didik mengenal dunia sekitarnya sekaligus melatih kemampuan 

berpikir kritis dan peduli terhadap lingkungan. Menurut Hidayati., (2024) 

menjelaskan bahwa pembelajaran IPAS memudahkan pendidik 

menghubungkan konsep alam dengan sosial sehingga peserta didik memahami 

penerapan ilmu secara nyata. Pembelajaran IPAS memberikan pengalaman 

belajar yang kontekstual, menarik, dan bermakna bagi peserta didik sekolah 

dasar. 

 

Penelitian ini akan berfokus pada bagian IPA karena IPA mengajarkan peserta 

didik cara berpikir ilmiah dan belajar dari pengalaman nyata. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Wartama (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran IPA 

dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengatur cara 

belajarnya sendiri. Melalui kegiatan pengamatan, percobaan, dan penarikan 

kesimpulan, peserta didik belajar untuk berpikir mandiri yang merupakan ciri 

utama dari self regulated learning. Oleh karena itu, aspek IPA dalam IPAS 

dipilih sebagai fokus utama dalam penelitian ini karena memiliki potensi besar 

dalam menumbuhkan kemandirian belajar peserta didik melalui aktivitas 

pembelajaran yang menuntut keterlibatan aktif peserta didik. Selain itu, 

menurut Hermiati (2024), kemampuan mengatur diri dalam belajar membuat 

peserta didik lebih fokus dan tidak mudah menyerah saat menghadapi 

kesulitan. 
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Melalui pembelajaran IPA yang menuntut partisipasi aktif peserta didik dalam 

proses pembelajaran, kemampuan self regulated learning dapat berkembang. 

Hal ini sejalan dengan pandangan Schunk dan Zimmerman., (2012) yang 

menjelaskan bahwa self regulated learning merupakan salah satu faktor utama 

yang menentukan kualitas pembelajaran. Konsep ini memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengendalikan dan mengarahkan aktivitas 

belajarnya sendiri. Melalui self regulated learning, peserta didik terdorong 

untuk mengambil peran aktif dan strategis dalam pembelajaran, mulai dari 

merencanakan tujuan, memilih strategi belajar, memantau kemajuan, hingga 

mengevaluasi hasil yang diperoleh. 

 

Self regulated learning memiliki berbagai keunggulan yang bermanfaat bagi 

proses belajar peserta didik di sekolah dasar. Menurut Sabrina dan 

Wicaksono., (2024) self regulated learning membuat peserta didik lebih 

termotivasi, percaya diri, dan mampu menentukan strategi belajar yang sesuai. 

Anggraini dkk., (2022) menambahkan bahwa self regulated learning dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif karena peserta didik terbiasa 

mencari solusi mandiri saat menghadapi masalah. Lesmanawati dkk., (2020) 

menegaskan bahwa self regulated learning menumbuhkan kemandirian dan 

tanggung jawab, sehingga peserta didik tidak bergantung pada pendidik. 

Keunggulan self regulated learning tidak hanya meningkatkan prestasi 

akademik, tetapi juga memperkuat motivasi, kreativitas, dan sikap mandiri 

dalam belajar. 

 

Namun kenyataannya, kemampuan self regulated learning masih belum 

sepenuhnya diimplementasikan, terutama pada pembelajaran IPA di sekolah 

dasar. Fajarwati dan Maryani., (2023) menemukan bahwa sebagian peserta 

didik kelas V belum mampu menerapkan self regulated learning dalam 

pembelajaran IPA, sehingga mereka kesulitan mengatur proses belajarnya 

secara mandiri. Kondisi serupa ditunjukkan oleh Wartama dkk., (2024) yang 

menyatakan bahwa tingkat self regulated learning dan hasil belajar IPA 

peserta didik SD masih tergolong rendah, sehingga diperlukan model 
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pembelajaran inovatif untuk membantu peserta didik mengembangkan 

kemandirian belajar. 

 

Sejalan dengan temuan tersebut, beberapa penelitian lain juga menunjukkan 

permasalahan serupa terkait rendahnya kemandirian belajar peserta didik. 

Kemal dkk., (2018) bahwa rendahnya kemandirian belajar peserta didik 

disebabkan oleh kurangnya strategi belajar mandiri dan dominasi 

pembelajaran berpusat pada pendidik (teacher-centered). Sutanto., (2023) juga 

menyatakan bahwa tingkat self regulated learning pada peserta didik sekolah 

dasar masih rendah, terutama pada aspek interpersonal dan intrapersonal 

seperti inisiatif belajar dan refleksi diri yang belum berkembang optimal. 

 

Hal serupa ditemukan di SD Negeri 16 Way Serdang berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi penelitian pendahuluan pada tanggal 20–27 Agustus 

2025 bersama wali kelas V serta dokumentasi terkait LKPD yang digunakan 

dalam pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan bahwa keaktifan peserta 

didik sudah cukup baik, terlihat dari keberanian mereka bertanya maupun 

menjawab. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di 

kelas V SD Negeri 16 Way Serdang belum berjalan optimal karena  

langkah-langkah model PBL belum diterapkan secara menyeluruh di kelas  

dan hanya dicantumkan dalam modul ajar tanpa diimplementasikan pada 

kegiatan pembelajaran.  

 

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah dan mengatur proses belajarnya secara mandiri. 

Sebagian besar peserta didik masih bergantung pada arahan pendidik dan 

belum terbiasa mencari informasi sendiri, terutama ketika dihadapkan pada 

soal kontekstual yang membutuhkan analisis. Banyak di antara mereka 

kebingungan dan memilih menunggu contoh penyelesaian dari pendidik 

terlebih dahulu. Sebagian kecil peserta didik sudah mampu merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi proses belajarnya, misalnya saat 

mengerjakan proyek sederhana tentang daur ulang sampah. Motivasi dan 
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keaktifan belajar cenderung meningkat ketika pembelajaran dikaitkan dengan 

masalah nyata, seperti topik lingkungan yang dekat dengan kehidupan sehari-

hari mereka. Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian peserta didik 

telah memiliki kemampuan dasar untuk belajar secara mandiri, tetapi belum 

sepenuhnya mampu mengatur proses belajarnya secara konsisten.  

 

Hasil observasi yang dilakukan penulis bersama wali kelas V pada tanggal 26–

27 Agustus 2025 di kelas V SD Negeri 16 Way Serdang menunjukkan bahwa 

kemampuan self regulated learning (SRL) peserta didik masih perlu 

ditingkatkan. Menurut Sa’idah dan Habibi., (2025) terdapat lima indikator 

utama yang menjadi acuan dalam menilai kemampuan self regulated learning 

peserta didik, yaitu perencanaan belajar, motivasi belajar, perilaku belajar, 

metakognisi, dan evaluasi belajar. Kelima indikator tersebut sangat penting 

karena mencerminkan aspek-aspek utama dalam proses pembelajaran yang 

menunjukkan sejauh mana peserta didik mampu merencanakan, 

melaksanakan, serta mengevaluasi kegiatan belajarnya secara mandiri. Adapun 

data hasil observasi kemampuan self regulated learning peserta didik disajikan 

pada Tabel 1 berikut.  

 

Tabel 1. Hasil Observasi Kemampuan SRL di SD Negeri 16 Way  

  Serdang Tahun Ajaran 2025/2026 

No Indikator SRL 
Rata-rata  

VA 
Kategori 

Rata-rata 

VB 
Kategori 

1 
Perencanaan 

Belajar 
52,6% Cukup Baik 51,3% 

Cukup 

Baik 

2 Motivasi Belajar 52,0% Cukup Baik 52,0% 
Cukup 

Baik 

3 Perilaku Belajar 46,0% Cukup Baik 51,5% 
Cukup 

Baik 

4 Metakognisi 46,0% Cukup Baik 53,0% 
Cukup 

Baik 

5 Evaluasi Belajar 47,6% Cukup Baik 51,0% 
Cukup 

Baik 

Rata-rata Keseluruhan 

Capaian Indikator 
48,84% 

Cukup 

Baik 
51,76% 

Cukup 

Baik 

Sumber: Observasi penelitian pendahuluan di kelas V SD Negeri 16 Way  

              Serdang 
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Berdasarkan Tabel 1, rata-rata kemampuan self regulated learning (SRL) 

peserta didik kelas VA adalah 48,84% dengan kategori cukup baik, sedangkan 

kelas VB memperoleh rata-rata 51,76% dengan kategori cukup baik. 

Persentase tersebut termasuk dalam rentang 41– 60% yang menunjukkan 

kategori cukup baik. Peserta didik sudah mulai menunjukkan perilaku 

mandiri seperti berusaha mengerjakan tugas sendiri namun peserta didik 

masih sering membutuhkan bantuan pendidik dalam merencanakan dan 

mengevaluasi kegiatan belajar. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan 

self regulated learning peserta didik belum optimal. Kemampuan self 

regulated learning belum optimal dipengaruhi oleh penggunaan LKPD di 

kelas V SD Negeri 16 Way Serdang yang masih berupa latihan soal biasa dan 

belum berfokus pada pemecahan masalah, sehingga kurang mendorong 

peserta didik untuk berpikir mandiri dan mengatur proses belajarnya sendiri. 

 

Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk meningkatkan self regulated 

learning adalah penerapan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL). 

LKPD berbasis PBL mampu mendorong peserta didik aktif mencari 

informasi, menyusun strategi, serta bertanggung jawab terhadap proses 

belajarnya. Melalui LKPD berbasis PBL, peserta didik tidak hanya 

mengerjakan soal, tetapi juga dilatih untuk merencanakan, mengelola, dan 

mengevaluasi proses penyelesaian masalah. 

 

Pentingnya self regulated learning menuntut adanya perbaikan dalam proses 

pembelajaran. Model Problem Based Learning (PBL) mendorong peserta 

didik untuk aktif memecahkan masalah, sehingga mereka belajar 

merencanakan, mengelola, dan merefleksikan proses belajarnya sendiri. 

Menurut Mayasari dkk., (2022) tujuan PBL adalah mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, keterampilan memecahkan masalah, kemandirian 

belajar, dan keterampilan sosial sehingga peserta didik aktif memperoleh 

pengetahuan. Hal ini sejalan dengan Aini dkk. (2019) yang menyatakan 

bahwa PBL menghadirkan permasalahan nyata yang membutuhkan 

penyelesaian sesuai dengan konteks kehidupan sehari-hari. 
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LKPD berbasis PBL hadir sebagai inovasi untuk mengubah paradigma 

pembelajaran. LKPD tidak lagi hanya berisi soal dan petunjuk terbatas, 

melainkan menjadi LKPD yang memandu peserta didik melalui setiap 

tahapan pembelajaran berbasis masalah. Menurut Wahyudi & Nurhayati., 

(2019) LKPD berbasis PBL terbukti efektif meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan pemahaman konsep peserta didik. 

 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa LKPD berbasis PBL 

efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar peserta didik. Dewi dkk., 

(2022) menyatakan bahwa LKPD berbasis PBL tidak hanya membantu 

peserta didik memahami materi dan meningkatkan literasi numerasi, tetapi 

juga melatih mereka untuk belajar secara mandiri. Nurmawadah dkk. (2025) 

menambahkan bahwa penerapan PBL di sekolah dasar berpengaruh positif 

terhadap kemandirian belajar karena peserta didik terbiasa memecahkan 

masalah, mengambil keputusan, dan mengatur langkah-langkah penyelesaian 

secara mandiri. Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan manfaat 

LKPD berbasis PBL, kajian yang secara spesifik meneliti pengaruhnya 

terhadap kemampuan self regulated learning pada mata pelajaran IPAS di 

tingkat sekolah dasar masih terbatas. 

 

Mengingat pentingnya kemampuan self regulated learning bagi peserta didik, 

penelitian ini dipandang perlu dilakukan. LKPD berbasis PBL berpotensi 

mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dengan 

melatih peserta didik untuk aktif, mandiri, serta bertanggung jawab dalam 

proses belajarnya. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis bermaksud 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh LKPD Berbasis Problem 

Based Learning terhadap Self regulated learning  Peserta Didik Kelas V 

Sekolah Dasar Pada Mata Pelajaran IPAS”. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi alternatif solusi untuk meningkatkan self regulated learning peserta 

didik di sekolah dasar. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Kemampuan self regulated learning peserta didik kelas V SD Negeri 16 

Way Serdang dalam pembelajaran IPA belum optimal. 

2. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di kelas V 

belum optimal. 

3. Pendidik masih menggunakan LKPD dari buku cetak IPAS. 

4. Belum diterapkannya LKPD berbasis Problem Based Learning dalam 

pembelajaran. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah di atas, maka batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis Problem Based Learning 

(X) dan self regulated learning peserta didik kelas V sekolah dasar pada mata 

pelajaran IPAS (Y). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut “Apakah terdapat 

pengaruh penerapan LKPD berbasis Problem Based Learning terhadap self 

regulated learning peserta didik kelas V sekolah dasar pada mata pelajaran 

IPAS di SD Negeri 16 way serdang tahun ajaran 2025/2026?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

penggunaan LKPD berbasis Problem Based Learning terhadap self regulated 

learning peserta didik kelas V SD Negeri 16 Way Serdang tahun ajaran 

2025/2026. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Secara Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan ilmu 

pengetahuan dalam bidang pendidikan pada jenjang pendidikan pendidik 

sekolah dasar, khususnya dalam meningkatkan kemampuan self regulated 

learning peserta didik pada mata pelajaran  ilmu pengetahuan alam dan 

sosial (IPAS) dengan menggunakan LKPD berbasis problem based 

learning.  

 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi beberapa pihak 

terkait, diantaranya sebagai berikut. 

a) Peserta didik 

Membantu meningkat kemampuan self regulated learning peserta 

didik dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) 

dengan menggunakan LKPD berbasis problem based learning. 

b) Pendidik 

Menambah wawasan pendidik untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL). 

c) Kepala sekolah 

Memberikan kontribusi positif dalam peningkatan kualitas 

pembelajaran di sekolah melalui penerapan LKPD berbasis Problem 

Based Learning dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan self regulated learning peserta didik. 

d) Penelitian selanjutnya 

Menambah wawasan dan menjadi dasar rujukan dan sumber informasi 

untuk bahan penelitian selanjutnya. 
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G. Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen). 

2. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V SD Negeri 16 Way Serdang 

tahun ajaran 2025/2026 

3. Objek dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis PBL terhadap self 

regulated learing mata pelajaran IPAS peserta didik kelas V. 

4. Tempat penelitian ini adalah SD Negeri 16 way serdang. Kec. Way 

Serdang. Kab. Mesuji. Provinsi Lampung. 

5. Penelitian ini di lakasanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 

2025/2026 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Secara umum, belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan prilaku , 

akibat dari interaksi induvidu dengan lingkungannya. Belajar merupakan 

suatu proses yang dilakukan secara sadar oleh setiap individu untuk 

mengalami perubahan dalam dirinya. Perubahan ini mencakup berbagai 

aspek seperti pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai positif. 

Belajar bukan hanya sekadar mengingat informasi, tetapi juga melibatkan 

pemahaman dan keterlibatan aktif dalam prosesnya. Djamaludin  dan  

Wardana., (2019) menyatakan bahwa belajar adalah segala bentuk aktivitas 

psikis yang dilakukan individu, sehingga terjadi perbedaan perilaku antara 

sebelum dan sesudah belajar. Ini menunjukkan bahwa belajar membawa 

perubahan dalam cara berpikir, bertindak, dan memahami sesuatu. 

 

Proses perubahan perilaku yang terjadi melalui belajar tidak bersifat 

sesaat, melainkan berlangsung dalam jangka waktu yang relatif lama. 

Hasil dari proses belajar membentuk pola pikir dan kebiasaan baru yang 

menetap dalam diri individu. Wiranataputra dkk., (2007) menjelaskan 

bahwa belajar merupakan proses perubahan tingkah laku yang bersifat 

relatif permanen sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungan. Ayani dan Wahyuni., (2021) juga menyatakan bahwa belajar 

adalah proses perubahan perilaku yang relatif permanen sebagai hasil dari 

pengalaman dan latihan yang dilakukan secara berulang-ulang. Pernyataan 

tersebut menegaskan bahwa belajar membutuhkan keterlibatan aktif dan 

konsistensi agar menghasilkan perubahan perilaku yang bertahan lama. 
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Merujuk pada uraian sebelumnya, belajar merupakan kegiatan sadar yang 

membuat seseorang mengalami perubahan perilaku melalui pengalaman 

dan interaksi dengan lingkungan. LKPD berbasis Problem Based Learning 

membantu peserta didik memahami konsep IPAS dengan cara 

memecahkan masalah yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. 

Melalui kegiatan ini, peserta didik belajar mandiri dan bertanggung jawab 

terhadap hasil belajar. Penerapan LKPD ini juga memperkuat self 

regulated learning, karena peserta didik terbiasa merencanakan, 

memantau, serta mengevaluasi cara belajarnya sendiri. Saat mengerjakan 

LKPD, peserta didik menentukan langkah penyelesaian masalah, mencari 

informasi yang relevan, dan menilai kembali hasil kerja berdasarkan 

tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan seperti ini membantu mereka 

mengatur strategi belajar dan lebih memahami materi.  

 

2. Teori Belajar 

Proses pembelajaran tentunya memerlukan teori belajar untuk mendukung 

pembelajaran berlangsung. Teori belajar merupakan seperangkat konsep 

dan prinsip yang menjelaskan bagaimana individu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap melalui proses belajar. 

Menurut Margaretha., (2020) teori belajar merupakan integritas yang 

menuntun dalam merancang kondisi demi tercapainya tujuan pendidikan. 

Dengan menggunakan teori belajar, diharapkan suatu pembelajaran yang 

berlangsung dapat lebih meningkatkan perolehan hasil belajar peserta 

didik.  
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Dalam bidang pendidikan, berbagai teori belajar telah dikembangkan 

untuk menjelaskan bagaimana proses belajar terjadi dan bagaimana 

pembelajaran seharusnya dirancang. Menurut Wahab dan Rosnawati., 

(2021) dalam bukunya yang berjudul “Teori-Teori Belajar dan 

Pembelajaran” ada beberapa teori belajar yang biasanya diterapkan dalam 

proses pembelajaran diantaranya ialah.  

a. Teori Belajar Behaviorisme, menurut Burrhus Frederic Skinner 

1938 teori behaviorisme adalah teori yang menekankan pada hasil 

belajar dan tidak memperhatikan proses berpikir peserta didik. 

Teori ini memberikan keyakinan bahwa belajar adalah perubahan 

tingkah laku yang disebabkan adanya suatau interaksi di antara 

stimulus yang diberikan dan juga respon yang dihasilkan. Teori 

menyatakan seseorang akan dikatakan belajar ketika telah 

merespon suatu kejadian dan menjadikannya pembelajaran yang 

mana tidak menggunakan respon sebelumnya di masa depan, 

untuk menghindari akibat yang pernah dialaminya.  

b. Teori Belajar Kognitivisme, menurut David Paul Ausubel (1968) 

teori kognitivisme merupakan teori belajar yang di dalamnya 

lebih mementingkan proses belajar dari suatu hasil belajar. Belajar 

tidak hanya sekedar melibatkan hubungan antara stimulus dan 

respon, tetapi belajar dengan melibatkan proses berpikir yang 

sangat kompleks. Teori ini menekankan sebuah proses belajar di 

mana informasi baru akan dikaitkan pada pemahaman yang telah 

dimiliki.  

c. Teori Belajar Konstruktivisme, menurut Lev Vygotsky (1934) 

merupakan teori belajar yang mengartikan bahwa belajar adalah 

sebuah konstruksi pengetahuan serta keterampilan peserta didik. 

Teori ini lebih menekankan agar membentuk pengetahuan 

berdasarkan pengalaman dari peserta didik. Pengetahuan tersebut 

dikonstruksi dengan aktif oleh setiap peserta didik, bukan hanya 

diterima dengan pasif. 

 

Pemikiran tentang teori belajar juga dijelaskan oleh Djamaludin dan 

Wardana (2019) yang membagi teori belajar menjadi tiga kelompok utama 

yang sering digunakan dalam pembelajaran di antaranya sebagai berikut. 

a. Teori Belajar Behaviorisme 

Teori behaviorisme merupakan salah satu teori belajar yang 

menekankan pada perubahan perilaku yang dapat diamati dan 

diukur sebagai hasil dari proses belajar. Teori ini memandang 

belajar sebagai respon terhadap rangsangan (stimulus) dari 

lingkungan. Seseorang dianggap telah belajar apabila 

menunjukkan perubahan perilaku setelah menerima stimulus 

tertentu. 
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b. Teori Belajar Humanistik 

Teori humanistik menekankan bahwa tujuan utama dari proses 

belajar adalah untuk memanusiakan manusia. Proses belajar 

dianggap berhasil apabila peserta didik mampu memahami 

dirinya sendiri serta lingkungan di sekitarnya. Belajar tidak hanya 

dipahami sebagai proses menguasai materi pelajaran, tetapi juga 

sebagai proses perkembangan kepribadian secara utuh. 

c. Teori Belajar Konstruktivisme 

Teori konstruktivisme menjelaskan bahwa belajar adalah proses 

membangun sendiri pengetahuan dari pengalaman. Peserta didik 

tidak hanya menerima informasi dari pendidik, tetapi aktif 

mencari tahu, memahami, dan menghubungkan pengetahuan baru 

dengan yang sudah mereka miliki. Pendidik berperan sebagai 

pembimbing yang membantu peserta didik  agar bisa menemukan 

dan memahami materi dengan cara mereka sendiri. 

 

Selanjutnya, menurut Kurnia., (2024) ada beberapa teori belajar yang 

sering digunakan dalam proses pembelajaran diantaranya sebagai berikut. 

a. Teori Belajar Behavioristik 

Teori ini menjelaskan bahwa belajar adalah proses perubahan 

tingkah laku yang terjadi karena adanya hubungan antara stimulus 

(rangsangan) dan respon (tanggapan). Artinya, seseorang belajar 

karena diberi rangsangan dari luar, lalu muncul respon tertentu. 

Teori ini juga menyebutkan bahwa tingkah laku bisa diperkuat 

dengan penguatan (reinforcement), misalnya berupa hadiah atau 

pujian. 

b. Teori Belajar Kognitivistik 

Teori belajar kognitivistik lebih menekankan pada proses berpikir 

dalam kegiatan belajar daripada hanya hasilnya. Teori ini 

memandang bahwa belajar tidak sekadar hubungan antara 

stimulus dan respons, tetapi melibatkan aktivitas mental seperti 

mengingat, memahami, dan memecahkan masalah. Pendekatan 

ini, pengetahuan dibangun melalui interaksi yang berkelanjutan 

dengan lingkungan dan tidak berjalan secara terpisah, melainkan 

membentuk satu kesatuan yang utuh dalam pikiran dan perasaan 

individu. 

c. Teori Belajar Humanistik 

Teori belajar humanistik berpandangan bahwa proses belajar 

harus dimulai dan diakhiri pada manusia sebagai individu yang 

utuh. Berbeda dengan pendekatan lain, teori ini menekankan 

pentingnya perasaan, nilai, dan aktualisasi diri. Teori ini lebih 

dekat dengan filsafat dibandingkan ilmu pendidikan murni, dan 
lebih tertarik pada gagasan pembelajaran yang paling ideal bagi 

perkembangan individu. Belajar dianggap sebagai proses untuk 

mencapai potensi diri secara penuh, dan dipengaruhi oleh 

motivasi, tujuan hidup, dan makna pribadi dalam pembelajaran. 
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d. Teori Belajar Konstruktivisme 

Teori Konstruktivisme memahami bahwa belajar merupakan 

proses aktif dalam mengonstruksi pengetahuan oleh peserta didik 

itu sendiri. Pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja dari 

pendidik ke murid, tetapi harus dibangun melalui pengalaman 

pribadi, interaksi sosial, dan refleksi. Dalam pandangan ini, 

peserta didik diposisikan sebagai subjek aktif yang memiliki 

kemampuan untuk memahami, menafsirkan, dan membangun 

makna dari informasi yang diperoleh.  

 

Merujuk pada uraian sebelumnya, teori belajar yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori konstruktivisme. Teori ini memandang bahwa 

belajar merupakan proses aktif ketika peserta didik membangun sendiri 

pemahamannya melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. 

Peserta didik tidak hanya menerima informasi dari pendidik, tetapi 

berperan langsung dalam menemukan, memahami, dan menghubungkan 

pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki. Teori 

konstruktivisme menjadi dasar dalam penelitian ini karena mampu 

menggambarkan proses belajar yang terjadi melalui pengalaman nyata dan 

keterlibatan peserta didik secara mandiri. 

 

Penerapan teori konstruktivisme terlihat pada penggunaan LKPD berbasis 

Problem Based Learning (PBL) yang mendorong peserta didik 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan dalam LKPD menuntut peserta didik untuk belajar mandiri, dan 

bertanggung jawab terhadap hasil belajarnya. Penelitian ini juga 

membahas self regulated learning (SRL), yaitu kemampuan peserta didik 

untuk merencanakan, mengatur, dan menilai cara belajarnya sendiri. 
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3. Tujuan Belajar 

Tujuan belajar sangat penting dalam menentukan arah perkembangan 

peserta didik. Tujuan belajar untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman tentang suatu subjek atau topik. Sejalan dengan Djamaludin & 

Wardana., (2019) belajar bertujuan untuk memperoleh dan meningkatkan 

tingkah laku seseorang dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap 

positif, dan berbagai kemampuan lainnya. 

 

Berdasarkan pandangan para ahli, tujuan belajar memiliki cakupan yang 

luas dan mencakup berbagai aspek perkembangan individu. Menurut 

Djamaludin dan  Wardana., (2019) secara umum ada tiga tujuan belajar 

sebagai berikut. 

a. Memperoleh pengetahuan 

Belajar dapat meningkatkan kemampuan berpikir seseorang. Hasil 

dari belajar terlihat dari bertambahnya wawasan dan pemahaman 

peserta didik. 

b. Menanamkan konsep dan keterampilan 

Melalui proses belajar, peserta didik mengembangkan 

keterampilan yang bisa berupa keterampilan jasmani maupun 

rohani. Keterampilan jasmani berkaitan dengan gerakan yang 

terlihat, sementara keterampilan rohani lebih berhubungan dengan 

kemampuan berpikir, memahami, berkreasi, dan menyelesaikan 

masalah. 

c. Membentuk sikap 

Belajar juga bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai dan 

membentuk sikap positif dalam diri peserta didik, sehingga 

mereka memiliki kesadaran untuk bersikap baik dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

Pandangan tersebut sejalan dengan pendapat Akhirudin dkk., (2019)  yang 

menyatakan bahwa tujuan belajar adalah untuk mengubah tingkah laku 

dan perbuatan seseorang, ditandai dengan meningkatnya kecakapan, 

keterampilan, kemampuan, dan sikap yang mencerminkan tercapainya 

tujuan pembelajaran. 
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Merujuk pada uraian sebelumnya, tujuan belajar dalam penelitian ini 

diartikan sebagai proses perubahan perilaku ke arah yang lebih baik 

melalui perolehan pengetahuan, pengembangan keterampilan, dan 

pembentukan sikap positif pada diri peserta didik. Tujuan tersebut sejalan 

dengan penggunaan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) yang 

membantu peserta didik belajar secara aktif dan mandiri. Kegiatan dalam 

LKPD memberi kesempatan kepada peserta didik untuk merencanakan, 

melaksanakan, dan menilai cara belajarnya sendiri sehingga kemampuan 

self regulated learning dapat berkembang dengan baik. 

 

B. Pembelajaran 

1. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan proses yang tidak hanya melibatkan interaksi 

antara peserta didik dan pendidik, tetapi juga memerlukan perencanaan 

dan evaluasi yang matang. Menurut Ayani dan Wahyuni., (2021), 

pembelajaran adalah aktivitas yang direncanakan, dilakukan, dan 

dievaluasi oleh pendidik. Hal ini menegaskan bahwa pembelajaran bukan 

kegiatan yang spontan, melainkan proses yang sistematis dan terarah. 

Sejalan dengan itu, Lefudin., (2018) menyatakan bahwa pembelajaran 

adalah setiap kegiatan yang dirancang oleh pendidik untuk membantu 

seseorang mempelajari suatu kemampuan atau nilai baru. Proses ini 

mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam suatu 

kegiatan belajar yang sistematis dan terstruktur. 

 

Pandangan serupa juga disampaikan oleh Djamaluddin & Wardana., 

(2019) yang menyebutkan bahwa pembelajaran merupakan proses 

interaksi antara peserta didik, pendidik, dan sumber belajar dalam suatu 

lingkungan belajar. Dalam proses ini, pendidik memberikan bantuan agar 

peserta didik memperoleh pengetahuan, menguasai materi, serta 

membentuk sikap dan kepercayaan diri. Agar pembelajaran berjalan 

efektif, peran pendidik sangat penting dalam merancang dan melaksanakan 

kegiatan belajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Wahab dan 
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Rosnawati.,  (2021) menyatakan bahwa pendidik perlu membantu peserta 

didik belajar secara sadar dan terarah agar mereka dapat mencapai hasil 

belajar yang diharapkan. Pembelajaran yang baik harus 

mempertimbangkan kemampuan, minat, serta kemandirian belajar setiap 

peserta didik. 

 

Merujuk pada uraian sebelumnya, pembelajaran berperan penting sebagai 

proses yang dirancang untuk membantu peserta didik memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara terarah. Pelaksanaan 

pembelajaran yang baik tidak hanya menekankan pada penyampaian 

materi, tetapi juga mendorong peserta didik untuk berperan aktif dalam 

mengatur dan mengembangkan cara belajarnya sendiri. LKPD berbasis 

Problem Based Learning mendukung hal tersebut karena di dalamnya 

terdapat aktivitas yang menuntut peserta didik memahami permasalahan, 

merencanakan penyelesaian, dan menilai hasil belajarnya secara mandiri. 

 

Penerapan LKPD berbasis Problem Based Learning sejalan dengan 

pengembangan self regulated learning yang menekankan kemampuan 

peserta didik dalam mengatur proses belajarnya. Peserta didik dilatih untuk 

merencanakan langkah penyelesaian, melaksanakan kegiatan belajar sesuai 

petunjuk, serta melakukan refleksi terhadap hasil yang diperoleh. Kegiatan 

ini membentuk kebiasaan belajar mandiri yang membantu mereka 

memahami materi IPA dengan lebih bermakna dan bertanggung jawab 

terhadap proses belajar yang dijalani. 
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2. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran perlu diperhatikan dalam menyusun dan 

merencanakan suatu pembelajaran. Menurut Hamzi., (2019) menyatakan 

bahwa tujuan pembelajaran perlu disampaikan agar peserta didik bisa 

memahami apa yang harus didapat setelah proses pembelajaran.  

 

Merujuk pada uraian sebelumnya, tujuan pembelajaran juga dijelaskan 

oleh Suzana dan Jayanto (2021)., tujuan pembelajaran sebagai berikut. 

a. Tujuan pembelajaran dikembangkan pendidik berdasarkan 

materi yang dipelajari. Tujuan pembelajaran sesuai dengan cara 

pandang atau pola pikir pendidik. 

b. Tujuan pembelajaran umum, yaitu tujuan pembelajaran yang 

biasanya sudah dicantumkan dalam pedoman pengajaran dan 

dituangkan dalam RPP atau modul ajar yang disiapkan pendidik, 

sedangkan tujuan khusus yang harus disiapkan oleh pendidik 

harus meliputi persyaratan sebagai berikut. 

1) Tindakan yang harus dicapai peserta didik ditentukan secara 

rinci. 

2) Mendeskripsikan standar minimal perubahan perilaku yang 

telah dicapai peserta didik. 

 

Merujuk pada uraian sebelumnya, tujuan pembelajaran dalam LKPD 

berbasis Problem Based Learning (PBL) membantu peserta didik 

memahami arah dan maksud dari kegiatan belajar saat menyelesaikan 

masalah yang diberikan. Tujuan yang dirumuskan dengan jelas 

mendorong peserta didik untuk lebih aktif, mandiri, serta mampu 

mengatur dan menilai proses belajarnya sendiri. Hal ini berhubungan 

dengan self regulated learning (SRL), karena peserta didik belajar untuk 

merencanakan langkah, memantau kemajuan, dan mengevaluasi hasil 

belajarnya secara mandiri. 
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C. Lembar Kegiatan Peserta Didik 

1. Pengertian Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) merupakan perangkat 

pembelajaran yang digunakan untuk memfasilitasi aktivitas belajar 

peserta didik melalui tugas-tugas dan langkah kegiatan yang terstruktur. 

LKPD disusun untuk membantu peserta didik memahami materi 

pelajaran melalui proses belajar yang aktif dan sistematis. Di dalamnya 

memuat petunjuk, informasi, serta latihan atau kegiatan yang harus 

diselesaikan peserta didik sebagai bagian dari proses pembelajaran di 

kelas. Dengan demikian, LKPD tidak hanya berfungsi sebagai lembar 

tugas, tetapi sebagai panduan kegiatan belajar yang mengarahkan peserta 

didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

 

LKPD adalah lembar kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan 

keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran. Sariningtyas dan 

Susilowibowo., (2020) menjelaskan bahwa LKPD merupakan lembar 

kegiatan yang disusun secara sistematis untuk membimbing peserta didik 

dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran sehingga membantu mereka 

memahami konsep secara lebih terarah. LKPD dirancang tidak hanya 

berisi soal latihan, tetapi juga aktivitas yang memungkinkan peserta didik 

melakukan pengamatan, diskusi, dan pemecahan masalah sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

 

Merujuk pada uraian tersebut, dalam penelitian ini LKPD diposisikan 

sebagai sarana pembelajaran yang dirancang berbasis Problem Based 

Learning untuk meningkatkan self regulated learning peserta didik pada 

mata pelajaran IPAS. LKPD berbasis PBL disusun dengan menghadirkan 

permasalahan kontekstual yang mendorong peserta didik untuk 

merencanakan langkah penyelesaian, mencari informasi yang relevan, 

serta melakukan refleksi terhadap hasil belajarnya. Penggunaan LKPD 

berbasis PBL dalam penelitian ini tidak hanya bertujuan membantu 
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pemahaman konsep IPAS, tetapi juga melatih kemandirian dan 

pengelolaan diri peserta didik dalam belajar. 

 

2. Tujuan dan Fungsi LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan perangkat pembelajaran 

yang berisi panduan dan tugas terstruktur untuk membantu peserta didik 

memahami materi. Penggunaan LKPD akan lebih optimal jika tujuan dan 

fungsinya dipahami dengan baik sebagai acuan dalam penyusunan dan 

penerapan. Tujuan utama penggunaan LKPD adalah membantu peserta 

didik memahami materi pembelajaran melalui aktivitas yang aktif, 

kontekstual, dan melibatkan keterlibatan langsung.  

 

Dalam pembelajaran, berbagai ahli menjelaskan tujuan penyusunan 

LKPD agar penggunaannya dapat lebih tepat sasaran. Menurut 

Soekamto., (2020), tujuan penyusunan LKPD adalah mengaktifkan 

peserta didik  dan membantu mereka memperoleh serta mengembangkan 

konsep terkait materi yang diajarkan. Hal ini menegaskan bahwa LKPD 

berperan sebagai sarana pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif 

sekaligus pemahaman konseptual. LKPD yang dirancang dengan baik 

juga harus memfasilitasi pembelajaran berpusat pada peserta didik 

(student-centered) dan mendukung pengembangan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. 

 

Beberapa penelitian mengemukakan bahwa LKPD memiliki fungsi 

penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik. Menurut 

Agustina dan Ningsih., (2023) menyatakan bahwa LKPD berfungsi 

sebagai media untuk melatih kemampuan berpikir kritis, keterampilan 

proses, dan pemecahan masalah, terutama ketika dirancang dengan 

pendekatan berbasis masalah. Dengan demikian, LKPD tidak hanya 

menjadi alat bantu penyampaian materi, tetapi juga sarana pembentukan 

karakter belajar, termasuk pengembangan self-regulated learning.  
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Pengembangan LKPD juga memerlukan perencanaan yang matang agar 

mampu menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada peserta 

didik. Menurut Alfarisi., (2025) menegaskan bahwa LKPD yang disusun 

dengan perencanaan matang serta memadukan unsur kreativitas, analisis, 

dan refleksi akan efektif dalam melatih keterampilan berpikir kritis serta 

kemampuan pemecahan masalah secara mandiri. Hal ini menunjukkan 

bahwa LKPD dapat memicu proses kognitif yang kompleks, bukan 

sekadar menyampaikan materi.  

 

Lebih lanjut, Hasanah dan Siregar., (2023) menguraikan bahwa fungsi 

LKPD mencakup tiga hal utama. Pertama, LKPD berfungsi sebagai 

pedoman pembelajaran yang memandu pendidik dan peserta didik  

mencapai tujuan pembelajaran secara terstruktur. Kedua, LKPD menjadi 

sarana pengembangan keterampilan peserta didik  , baik keterampilan 

berpikir kritis maupun pemecahan masalah, khususnya jika dirancang 

dengan pendekatan kontekstual atau berbasis masalah. Ketiga, LKPD 

berperan sebagai media evaluasi dan refleksi yang membantu pendidik 

menilai ketercapaian kompetensi peserta didik  , sekaligus memberi 

kesempatan bagi peserta didik  untuk meninjau kembali pemahaman 

mereka. 

 

Merujuk pada uraian sebelumnya, penulis menyimpulkan bahwa LKPD 

bukan hanya sekadar perangkat bantu pembelajaran, tetapi merupakan 

media strategis yang membentuk pola belajar peserta didik secara aktif, 

mandiri, dan bermakna. LKPD yang dirancang dengan pendekatan tepat, 

seperti berbasis masalah, tidak hanya mendukung pemahaman materi 

secara kontekstual, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, analitis, dan reflektif. Fungsi LKPD meliputi media latihan berpikir 

tingkat tinggi, sarana pembentukan karakter belajar seperti self-regulated 

learning, serta alat evaluasi dan refleksi untuk mengukur dan 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Pengembangan LKPD yang tepat 
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dan terarah menjadi kunci terciptanya pembelajaran berkualitas dan 

relevan dengan kebutuhan peserta didik masa kini. 

 

3. Struktur LKPD 

Struktur LKPD merupakan susunan sistematis dari berbagai komponen 

yang dirancang untuk membimbing peserta didik dalam kegiatan belajar. 

Struktur yang baik akan memudahkan peserta didik memahami tujuan, 

alur, dan aktivitas pembelajaran yang harus dilakukan. Menurut 

Ernawati., (2019)  struktur ideal LKPD terdiri dari beberapa bagian 

penting yang saling berkaitan, yaitu: 

a. Identitas LKPD 

Bagian ini mencakup informasi dasar seperti nama sekolah, 

mata pelajaran, kelas, semester, serta kompetensi dasar (KD) 

yang ingin dicapai. Identitas ini memberikan kejelasan konteks 

penggunaan LKPD, sehingga pendidik dan peserta didik 

mengetahui posisi LKPD dalam proses pembelajaran. 

b. Tujuan Pembelajaran 

Komponen ini menjelaskan hasil belajar yang ingin dicapai 

peserta didik setelah mengikuti kegiatan dalam LKPD. Tujuan 

harus ditulis secara jelas, spesifik, dan terukur agar peserta didik 

memahami arah pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran 

berbasis masalah, tujuan tidak hanya menekankan penguasaan 

materi, tetapi juga kemampuan menyelesaikan masalah secara 

logis dan mandiri. 

c. Petunjuk Penggunaan LKPD 

Petunjuk ini berfungsi untuk memberikan panduan langkah-

langkah pengerjaan LKPD. Biasanya berisi instruksi cara 

mengerjakan tugas, alur kegiatan, dan bentuk kerja (individu 

atau kelompok). Dengan adanya petunjuk yang jelas, peserta 

didik dapat lebih mandiri dan tidak mengalami kebingungan saat 

mengerjakan LKPD. 

d. Materi atau Informasi Pendukung 

Bagian ini menyajikan ringkasan materi atau informasi yang 

relevan dengan topik pembelajaran. Penyajian materi 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan harus disusun 

secara ringkas, jelas, serta menarik. Informasi pendukung dapat 

berupa teks naratif, gambar, diagram, tabel, atau ilustrasi yang 

membantu pemahaman. 

e. Aktivitas Pembelajaran 

Inilah bagian inti dari LKPD. Aktivitas dapat berupa 

pengamatan, eksperimen, diskusi, menjawab pertanyaan, atau 

menyelesaikan masalah kontekstual. Dalam pendekatan Problem 

based learning, aktivitas biasanya diawali dengan penyajian 
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masalah nyata, dilanjutkan dengan identifikasi masalah, 

pencarian solusi, dan refleksi hasil. Aktivitas harus dirancang 

untuk mendorong keterlibatan aktif peserta didik dan 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

f. Latihan dan Evaluasi 

Latihan ini diberikan untuk mengukur sejauh mana pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari. Bentuk 

latihan bisa berupa soal pilihan ganda, uraian, atau proyek mini. 

Evaluasi ini juga dapat digunakan oleh pendidik sebagai bahan 

refleksi untuk menentukan tindak lanjut pembelajaran. 

g. Refleksi Peserta Didik 

Refleksi memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengevaluasi pengalaman belajar mereka. Pertanyaan reflektif 

dapat mendorong peserta didik memahami kekuatan, 

kelemahan, serta strategi belajar yang mereka gunakan. 

Komponen ini sangat penting dalam mendukung terbentuknya 

self-regulated learning. 

h. Daftar Pustaka dan Sumber Belajar 

Meskipun tidak wajib, mencantumkan referensi atau sumber 

belajar dapat memperkuat validitas LKPD dan mendorong 

peserta didik untuk melakukan penelusuran informasi lebih 

lanjut. Sumber belajar bisa berupa buku ajar, modul, maupun 

media digital. 

 

Beberapa ahli mengembangkan struktur LKPD dengan cara yang lebih 

menarik agar pembelajaran berjalan aktif. Anita dkk., (2024) 

mengembangkan struktur LKPD yang bertujuan untuk merangsang 

berpikir kritis, pengambilan keputusan, dan refleksi diri. Struktur tersebut 

disusun dalam tahapan berikut: 

a. Judul dan Identitas LKPD 

Berisi nama sekolah, kelas, mata pelajaran, dan kompetensi 

dasar. Hal ini bertujuan untuk memberikan kejelasan konteks 

penggunaan LKPD. 

b. Orientasi Masalah (Problem Orientation) 

Peserta didik disajikan masalah kontekstual sebagai pintu masuk 

pembelajaran. Masalah harus dekat dengan kehidupan sehari-

hari agar menstimulasi minat dan keterlibatan. 

c. Penyelidikan dan Pemodelan (Investigation & Representation) 

Peserta didik  melakukan pencarian informasi dan 

menyajikannya dalam bentuk diagram, tabel, atau model 

simbolik. Tujuannya adalah membangun pemahaman 

konseptual secara aktif. 
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d. Perencanaan dan Tindakan (Planning & Execution) 

Peserta didik  merumuskan solusi dan menguji hipotesis melalui 

aktivitas eksperimen atau diskusi. Tahap ini mengintegrasikan 

keterampilan proses sains dan berpikir logis. 

e. Refleksi Kognitif dan Evaluasi 

Refleksi dilakukan melalui pertanyaan panduan untuk 

membantu peserta didik mengevaluasi cara mereka berpikir dan 

belajar. Evaluasi tidak hanya menilai hasil, tapi juga strategi 

belajar. 

f. Kesimpulan dan Tindak Lanjut 

Berisi penarikan kesimpulan dari pembelajaran serta saran untuk 

penguatan atau pengayaan belajar. 

 

Beberapa peneliti memberikan pandangan tentang bagaimana LKPD 

sebaiknya disusun agar dapat membantu peserta didik belajar secara 

efektif. Menurut Safitri dkk., (2020) menjelaskan bahwa LKPD yang 

baik harus memuat beberapa komponen utama yang mendukung 

tercapainya kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. Komponen 

tersebut disusun secara sistematis agar memudahkan peserta didik  dalam 

memahami materi, melaksanakan kegiatan, serta melakukan evaluasi. 

Adapun struktur LKPD yang mereka kembangkan meliputi: 

a. Identitas LKPD 

Berisi judul kegiatan, mata pelajaran, kelas, semester, alokasi 

waktu, serta identitas penyusun. Komponen ini berfungsi 

sebagai pengenal LKPD agar sesuai dengan konteks 

pembelajaran. 

b. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

Menjadi acuan pencapaian yang diharapkan dari peserta didik  . 

KD diturunkan ke indikator yang lebih operasional sehingga 

memudahkan pengukuran ketercapaian belajar. 

c. Tujuan Pembelajaran 

Menjelaskan secara jelas keterampilan atau pengetahuan yang 

harus dikuasai peserta didik  setelah menyelesaikan LKPD, 

dirumuskan sesuai dengan KD dan indikator. 

d. Materi atau Informasi Singkat 

Menyajikan ringkasan konsep dasar yang relevan dengan 

kegiatan. Informasi disusun secara sederhana agar peserta didik  

lebih mudah memahami topik sebelum melakukan aktivitas. 

e. Petunjuk Kerja & Langkah-Langkah Kegiatan 

Memuat instruksi rinci tentang apa yang harus dilakukan peserta 

didik  dalam kegiatan pembelajaran.  
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f. Soal/Tugas 

Berupa pertanyaan atau perintah kerja yang harus diselesaikan 

peserta didik  . Tugas ini dirancang untuk mengukur 

pemahaman peserta didik  sekaligus melatih keterampilan 

berpikir. 

g. Evaluasi 

Berisi instrumen penilaian yang digunakan untuk mengetahui 

capaian hasil belajar. Evaluasi dapat berupa soal latihan maupun 

refleksi singkat terhadap kegiatan. 

h. Sumber Belajar 

Menyediakan referensi yang dapat digunakan peserta didik  , 

baik berupa buku teks, artikel, maupun media digital. Bagian ini 

mendukung peserta didik  melakukan eksplorasi lebih lanjut. 

 

Merujuk pada uraian sebelumnya, penulis menggunakan struktur LKPD 

yang terdiri dari judul dan identitas LKPD, Capaian Pembelajaran (CP), 

tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan LKPD, materi atau informasi 

pendukung, langkah-langkah kegiatan, evaluasi, dan daftar pustaka. 

Struktur ini dipilih karena setiap bagian membantu peserta didik belajar 

dengan lebih jelas dan teratur. Judul dan identitas memberikan informasi 

dasar seperti nama sekolah, mata pelajaran, kelas, dan semester. CP dan 

tujuan pembelajaran menunjukkan apa yang harus dicapai peserta didik, 

sementara materi dan petunjuk penggunaan memudahkan pemahaman 

materi dan langkah pengerjaan. 

 

Langkah-langkah kegiatan mendorong peserta didik untuk aktif 

memecahkan masalah, di mana nantinya akan dimasukkan sintaks 

Problem Based Learning (PBL). Evaluasi membantu mengukur 

pemahaman dan pencapaian belajar. Struktur LKPD berbasis Problem 

Based Learning dapat meningkatkan kemampuan self regulated learning 

(SRL) peserta didik kelas V pada mata pelajaran IPA.  

 

 

 

 

 

 



28 

 

 
 

4. Indikator Kelayakan LKPD berbasi Problem based learning 

Penilaian kelayakan LKPD perlu dilakukan untuk memastikan bahwa 

perangkat pembelajaran tersebut sesuai standar, relevan dengan tujuan 

pembelajaran, dan efektif digunakan di kelas. Berdasarkan pendapat 

Septiyani dan Edi., (2025), penilaian kelayakan LKPD berbasis Problem 

Based Learning (PBL) dilakukan dengan mengacu pada beberapa aspek 

utama. Aspek-aspek tersebut dijabarkan ke dalam indikator yang 

digunakan sebagai acuan dalam menyusun instrumen penilaian 

sebagaimana terlihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Indikator Penilaian Kelayakan LKPD berbasi Problem Based 

Learning Menurut Septiyani & Edi 

Aspek Indikator Penilaian 

Desain atau tampilan Sampul, tata letak, warna, dan huruf menarik 

serta mudah dibaca. 

Urutan kegiatan jelas, runtut, dan mudah diikuti 

peserta didik  . 

Gambar atau ilustrasi membantu peserta didik  

memahami materi. 

Cara Penyajian/ 

Pedagogik  

Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran 

Mengembangkan kemampuan berpikir peserta 

didik   

Penyajian LKPD menarik 

Penyajian LKPD merangsang pemikiran peserta 

didik   

Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

Penggunaan kalimat yang baik dan benar 

Bahasa yang digunakan komunikatif dan 

inovatif 

Kesesuaian LKPD dengan sintaks PBL 
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Aspek Indikator Penilaian 

Materi Kesesuaian materi dengan Problem based 

learning 

Kelengkapan pendukung penyajian materi PBL 

dalam LKPD 

Sumber materi LKPD memotivasi peserta didik  

dalam belajar 

Sumber: Septiyani dan Edi (2025). 

 

Penilaian kelayakan LKPD juga penting untuk memastikan kualitas dan 

kegunaannya.Menurut Mista dkk., (2024) penilaian kelayakan LKPD 

berbasis Problem Based Learning (PBL) perlu dilakukan untuk 

memastikan bahwa LKPD tersebut memiliki isi, penyajian, bahasa, 

kegrafikaan, tampilan, dan kemudahan penggunaan yang sesuai standar 

sehingga layak digunakan dalam pembelajaran. 

 

Tabel 3. Indikator Penilaian Kelayakan LKPD berbasi Problem Based 

Learning Menurut Mista dkk 

Aspek Indikator Penilaian 

Kelayakan Isi Materi lengkap, sesuai dengan CP, dan sesuai 

tujuan pembelajaran. 

Pertanyaan atau soal terstruktur sesuai sintaks 

PBL 

Isi mendukung pengembangan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik  . 

Kelayakan Penyajian Memuat tujuan pembelajaran, petunjuk dan 

langkah kegiatan sesuai alur PBL. 

Penyajian materi sistematis, logis, dan mudah 

dipahami oleh peserta didik   

Menyediakan aktivitas yang melibatkan 

peserta didik  secara aktif. 

Kelayakan Bahasa Kalimat jelas, mudah dipahami, dan 

komunikatif. 

Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. 
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Aspek Indikator Penilaian 

Kelayakan Kegrafikaan Jenis huruf, gambar, warna, dan desain sampul 

menarik dan sesuai konteks materi. 

 

Kelayakan Tampilan Tata letak rapi, konsisten, dan mudah dipahami 

peserta didik. 

Tampilan mendukung pembelajaran berbasis 

masalah yang interaktif. 

Kelayakan Kemudahan 

Penggunaan LKPD 

Memudahkan pendidik dan peserta didik  

dalam menjalankan pembelajaran sesuai 

sintaks PBL. 

Sumber: Mista, dkk., (2024). 

 

Penilaian kelayakan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) 

penting dilakukan untuk memastikan perangkat pembelajaran memenuhi 

standar kualitas, relevan dengan tujuan pembelajaran, dan efektif 

digunakan di kelas. Berdasarkan pendapat Septiyani dan Edi., (2025) 

penilaian dilakukan dengan mempertimbangkan aspek desain atau 

tampilan, cara penyajian/pedagogik, dan materi. Aspek-aspek ini 

menekankan pentingnya kesesuaian desain, kemenarikan penyajian, 

kejelasan bahasa, serta keselarasan materi dengan sintaks PBL. 

Sejalan dengan itu, Mista dkk., (2024) menegaskan bahwa penilaian 

kelayakan LKPD perlu mengacu pada indikator kelayakan isi, penyajian, 

bahasa, kegrafikaan, tampilan, dan kemudahan penggunaan. Indikator-

indikator ini mencakup kelengkapan dan relevansi materi, keteraturan 

alur kegiatan, penggunaan bahasa yang jelas dan komunikatif, tampilan 

grafis yang menarik, tata letak yang rapi, serta kemudahan akses dan 

penggunaan LKPD. 
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Merujuk pada uraian sebelumnya, penilaian kelayakan LKPD berbasis 

PBL dalam penelitian ini mencakup enam aspek, yaitu: (1) kelayakan isi, 

(2) kelayakan penyajian, (3) kelayakan bahasa, (4) kelayakan 

kegrafikaan, (5) kelayakan tampilan, dan (6) kemudahan penggunaan. 

Keenam aspek ini dipilih karena dapat memberikan gambaran yang 

lengkap tentang kualitas LKPD yang akan peneliti ajukan pada validator 

ahli, sehingga dapat dipastikan LKPD tersebut layak digunakan dalam 

pembelajaran berbasis PBL. 

 

D. Model Pembelajaran 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran akan efektif dan berhasil ketika pendidik mampu 

menguasai dan menerapkan suatu model pembelajaran yang sesuai. 

Menurut Agus Purnomo., (2022) dalam bukunya yang berjudul 

“Pengantar Model Pembelajaran” model pembelajaran merupakan 

kerangka konseptual yang digunakan pendidik sebagai pedoman dalam 

melakukan pembelajaran yang disusun secara sistematis untuk mencapai 

tujuan belajar. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan 

pembelajaran yang digunakan pendidik, yang berisi tentang tujuan-tujuan 

pengajaran, tahap-tahap kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, 

dan pengelolaan kelas.  

 

Pemahaman tentang model pembelajaran penting untuk menjadi dasar 

dalam merancang aktivitas belajar yang efektif. Menurut Hendracita., 

(2021) model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar peserta didik untuk mencapai tujuan belajar dan 

berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan pendidik 

dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar. Model 

pembelajaran dimaksudkan sebagai gambaran atau konsepsi bagaimana 

sebuah pembelajaran dilakukan.  
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Merujuk pada uraian sebelumnya, model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang sistematis yang digunakan pendidik sebagai panduan 

dalam merancang kegiatan pembelajaran di kelas. Tujuannya agar 

kegiatan pembelajaran dapat disesuaikan dengan kemampuan dan 

karakteristik peserta didik sehingga hasil pembelajaran yang diinginkan 

dapat tercapai. Penerapan model Problem Based Learning (PBL) melalui 

LKPD memungkinkan peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam 

proses belajar, merencanakan, memantau, dan mengevaluasi pembelajaran 

mereka sendiri. Penggunaan LKPD berbasis PBL tidak hanya 

menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik peserta didik, tetapi 

juga mendukung peningkatan kemampuan self regulated learning (SRL) 

peserta didik kelas V pada mata pelajaran IPAS. 

 

2. Macam-Macam Model Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran akan tercapai secara optimal apabila pendidik 

mampu memilih model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik, sifat materi ajar, ketersediaan fasilitas, media pembelajaran, 

serta kondisi pendidik sebagai fasilitator. Berbagai model pembelajaran 

telah model yang relevan antara lain: 

 

Beberapa model pembelajaran yang relevan dapat diterapkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif, menyesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik, sifat materi ajar, serta kondisi kelas. Menurut 

Salamun dkk., (2023), model pembelajaran yang dapat diterapkan antara 

lain. 

a. Model Kooperatif (Cooperative Learning) 

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran kelompok di 

mana peserta didik  saling bekerja sama dan membantu untuk 

memahami konsep serta menyelesaikan persoalan secara 

bersama-sama. 

b. Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and 
Learning) 

Model ini mengaitkan materi pelajaran dengan situasi dunia 

nyata, sehingga peserta didik  dapat memahami manfaat 

pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
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c. Model Problem Based Learning (PBL) 

Model PBL menyajikan masalah nyata dan kontekstual sebagai 

titik awal pembelajaran. Hal ini merangsang peserta didik  untuk 

aktif berpikir kritis, berdiskusi, dan mencari solusi secara 

mandiri maupun berkelompok. 

d. Model Project Based Learning (PjBL) 

PjBL melibatkan peserta didik  dalam kegiatan proyek jangka 

panjang yang menekankan kolaborasi, pemecahan masalah, 

serta integrasi berbagai pengetahuan. 

 

Praktik pembelajaran membutuhkan penerapan berbagai model untuk 

menyesuaikan proses belajar dengan karakteristik peserta didik. Menutut 

Wahyuni., (2023) menjelaskan bahwa terdapat beberapa model 

pembelajaran sebagai berikut. 

a. Problem-Based Learning (PBL) 

Peserta didik  belajar dari masalah nyata di sekitarnya melalui 

diskusi dan kerja kelompok, dengan pendidik sebagai fasilitator 

yang membimbing proses pencarian solusi. 

b. Model Pembelajaran Inkuiri 

Peserta didik  diajak menyelidiki, mengamati, dan menemukan 

jawaban dari pertanyaan-pertanyaan mereka sendiri berdasarkan 

pengalaman belajar langsung. 

c. Discovery Learning 

Model ini memungkinkan peserta didik  menemukan konsep dan 

informasi baru secara mandiri melalui eksplorasi dan 

pengalaman belajar, dengan sedikit bantuan dari pendidik. 

d. Model Kooperatif 

Pembelajaran dilakukan secara berkelompok agar peserta didik  

dapat bekerja sama, berdiskusi, dan saling membantu dalam 

memahami materi. 

 

Merujuk pada uraian sebelumnya, penulis menyimpulkan bahwa penulis 

akan menggunakan model problem based learning. Model sesuai untuk 

pembelajaran IPAS di kelas V sekolah dasar karena mampu mengajak 

peserta didik  untuk  dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan nyata di sekitar mereka. Melalui model ini, peserta didik  tidak 

hanya memahami materi pelajaran, tetapi juga belajar untuk mengelola 

cara belajarnya sendiri. Pendidik berperan sebagai pendamping yang 

membantu peserta didik  menemukan solusi, bukan sebagai pemberi 

jawaban langsung. Penggunaan LKPD berbasis problem based learning, 

peserta didik  didorong untuk lebih mandiri, percaya diri, dan terlibat 
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secara aktif dalam proses belajar, sehingga kemampuan self regulated 

learning mereka dapat berkembang dengan baik. 

 

E. Model  Problem Based Learning 

1. Pengertian Model Problem Based Learning 

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu cara 

pembelajaran yang menekankan peserta didik sebagai pusat kegiatan 

belajar (student centered). Model ini, pembelajaran diawali dengan suatu 

masalah nyata yang harus diselesaikan oleh peserta didik. PBL mendorong 

peserta didik melakukan penyelidikan, mencari informasi, serta 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan untuk menemukan solusi. 

Melalui proses ini, peserta didik belajar secara aktif, mandiri, dan terlibat 

langsung dengan materi yang dipelajari. 

 

Beberapa ahli memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai pelaksanaan 

PBL. Menurut Meilasari dkk., (2020) menyatakan bahwa PBL mendorong 

peserta didik melakukan penyelidikan aktif untuk menemukan solusi dari 

masalah kontekstual. Peserta didik dilatih merumuskan masalah, mencari 

informasi, mengevaluasi alternatif, dan mengkomunikasikan solusi yang 

ditemukan. Menurut Rais., (2020) menambahkan bahwa PBL dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui kegiatan 

investigasi yang berakar pada permasalahan nyata. Meilasari dkk., (2020) 

menegaskan bahwa Problem Based Learning (PBL) ialah pembelajaran 

yang didasarkan pada masalah kontekstual yang memerlukan penyelidikan 

untuk menyelesaikannya. 

 

Selaras dengan pendapat para ahli tersebut, Mastuti., (2024) juga 

mengemukakan pandangannya bahwa Problem Based Learning 

merupakan model pembelajaran yang dalam prosesnya peserta didik 

dihadapkan ke dalam suatu permasalahan nyata. Model PBL menekankan 

pada proses pemberian masalah dimana materi pembelajaran dapat 
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dikaitkan dengan permasalahan di dalam kehidupan sehari-hari yang harus 

dipecahkan solusinya oleh peserta didik. 

 

Merujuk pada uraian sebelumnya, Problem Based Learning (PBL) adalah 

model pembelajaran yang menekankan peserta didik sebagai pusat 

kegiatan belajar, dengan memulai dari masalah nyata yang harus 

dipecahkan. PBL mendorong peserta didik belajar secara aktif, mencari 

informasi, menerapkan pengetahuan, dan mengembangkan keterampilan 

untuk menemukan solusi secara mandiri. 

 

LKPD berbasis PBL berfungsi sebagai panduan yang terstruktur untuk 

membimbing peserta didik dalam setiap langkah pemecahan masalah, 

sehingga mereka dapat belajar secara mandiri dan bertanggung jawab atas 

proses belajarnya. Proses belajar yang dilakukan melalui LKPD berbasis 

PBL menumbuhkan kemampuan self regulated learning (SRL), karena 

peserta didik dilatih untuk merencanakan, memantau, dan mengevaluasi 

hasil belajarnya sendiri. 

 

2. Tujuan Model Problem Based Learning 

Model Problem Based Learning (PBL) pada dasarnya dikembangkan 

untuk menghadirkan pengalaman belajar yang aktif, bermakna, dan 

berpusat pada peserta didik  . Melalui PBL, peserta didik di sekolah dasar 

tidak hanya belajar memahami materi pelajaran, tetapi juga mengasah 

keterampilan mengatur dirinya sendiri dalam belajar atau self regulated 

learning (SRL).  
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Tujuan-tujuan PBL berikut menunjukkan bagaimana pendekatan ini 

mampu memperkuat aspek kognitif, afektif, sekaligus kemandirian peserta 

didik  . Menurut Rais dan Zikri., (2025), tujuan PBL antara lain sebagai 

berikut. 

a. Meningkatkan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Peserta 

didik  diajak menganalisis situasi nyata, sehingga mereka 

terbiasa menyeleksi informasi dan menemukan solusi secara 

mandiri. 

b. Meningkatkan motivasi belajar. Masalah kontekstual 

mendorong keterlibatan aktif sehingga peserta didik  lebih 

bersemangat. 

c. Mengembangkan pembelajaran mandiri. PBL menuntut peserta 

didik  mengatur strategi, waktu, dan sumber belajar sendiri, 

sejalan dengan indikator SRL. 

d. Mengembangkan komunikasi dan kerja sama. Diskusi kelompok 

melatih peserta didik  menyampaikan ide sekaligus 

mendengarkan, yang mendukung regulasi diri melalui interaksi 

sosial. 

 

Pandangan ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Jumriani (2024)., Ia 

menekankan bahwa PBL tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi 

juga membentuk karakter belajar peserta didik  . Tujuan PBL menurutnya 

mencakup. 

a. Memberikan pengalaman belajar bermakna. PBL 

menghubungkan materi dengan kehidupan nyata, membuat 

peserta didik  lebih mudah memahami dan merefleksi 

pengalaman. 

b. Membentuk peserta didik  sebagai pembelajar mandiri, kreatif, 

dan adaptif. Hal ini erat kaitannya dengan SRL karena peserta 

didik  diarahkan untuk menjadi pengendali utama proses 

belajarnya. 

c. Menempatkan pendidik sebagai fasilitator. Pendidik berperan 

membimbing, bukan mendikte, sehingga peserta didik  

terdorong mengambil inisiatif dan tanggung jawab belajar. 
 

 

 

 

 

 



37 

 

 
 

Tujuan PBL dirancang untuk membantu peserta didik mengelola dan 

mengatur proses belajarnya secara mandiri. Junaidi (2024) menyebutkan 

bahwa Problem Based Learning (PBL) memiliki beberapa tujuan penting 

sebagai berikut. 

a. Meningkatkan kemampuan menerapkan konsep pada 

permasalahan nyata. Peserta didik tidak hanya menghafal, tetapi 

juga belajar mengelola pengetahuan agar dapat digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Menumbuhkan motivasi intrinsik. Rasa ingin tahu peserta didik 

muncul dari masalah yang dihadapi, yang menjadi dasar penting 

bagi berkembangnya Self regulated learning (SRL). 

c. Mengembangkan kemandirian belajar. PBL memberi ruang bagi 

peserta didik untuk merencanakan dan mengevaluasi langkah 

belajarnya sendiri. 

d. Mengasah keterampilan berpikir kritis. Peserta didik terbiasa 

merefleksi, membandingkan, dan menilai solusi, yang 

mendukung aspek reflektif SRL. 

e. Melatih peserta didik belajar secara mandiri. Tujuan ini sejalan 
dengan konsep SRL karena peserta didik dituntut untuk 

merancang strategi belajar, mengendalikan diri, serta melakukan 

evaluasi terhadap hasil belajarnya. 
 

Merujuk pada uraian sebelumnya, Model Problem Based Learning 

memiliki tujuan yang selaras dengan pengembangan self regulated 

learning,  khususnya dalam pembelajaran IPAS di SD. PBL bukan hanya 

mengembangkan kemampuan akademik, tetapi juga membentuk sikap 

belajar yang mandiri, reflektif, dan bertanggung jawab. Ketika PBL 

disajikan dalam bentuk LKPD, maka peserta didik  mendapatkan 

pengalaman belajar yang terstruktur tetapi tetap memberi kebebasan dalam 

mengatur langkah belajarnya, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

kemampuan regulasi diri mereka. 
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3. Langkah-Langkah Model Problem Based Learning 

Model Problem Based Learning (PBL) terdiri atas tahapan-tahapan 

pembelajaran yang dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif peserta 

didik dalam memecahkan masalah nyata. Setiap langkah dalam model ini 

berfungsi untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, 

serta kemandirian belajar peserta didik.  Pelaksanaannya, model Problem 

Based Learning  memiliki beberapa tahapan yang sistematis.  

 

Tahapan dalam model Problem Based Learning dijelaskan oleh beberapa 

ahli agar mudah diterapkan dalam kegiatan belajar. Menurut Pertiwi dan 

Khairunnisa., (2022) terdapat enam langkah model Problem Based 

Learning yaitu sebagai berikut. 

a. Mengorientasikan peserta didik pada masalah 

Pada tahap ini, pendidik memperkenalkan masalah nyata yang 

akan menjadi bahan pembelajaran. Masalah disampaikan secara 

menarik agar peserta didik merasa tertantang dan tertarik untuk 

mencari tahu lebih lanjut. Tujuan utamanya adalah untuk 

membangkitkan rasa ingin tahu dan motivasi belajar peserta 

didik. 

b. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 

Setelah memahami masalah, pendidik membantu peserta didik 

membentuk kelompok dan memberikan arahan untuk 

merancang strategi penyelesaian masalah. Seperti dijelaskan 

oleh Hasibuan dan Fadhillah (2021), pembelajaran berbasis 

masalah mendorong kerja kolaboratif sebagai fondasi 

pengembangan ide dan perencanaan penyelidikan. 

c. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 

Peserta didik didorong untuk mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber guna menjawab pertanyaan yang telah 

dirumuskan sebelumnya. Pendidik berperan sebagai fasilitator 

yang memberikan bimbingan selama proses berlangsung. 

Penyelidikan ini dapat dilakukan secara individu maupun 

berkelompok, tergantung kebutuhan masing-masing kelompok 

belajar. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Hasil dari proses investigasi dan pemikiran peserta didik 

dikomunikasikan dalam bentuk produk pembelajaran, seperti 

laporan, presentasi, atau visualisasi solusi. Menurut Astuti dan 

Cahyono (2023), penyampaian hasil belajar tidak hanya menilai 

kognisi, tetapi juga kreativitas dan kemampuan menyampaikan 

ide. 
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e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Tahap ini menjadi momen reflektif bagi peserta didik untuk 

menilai efektivitas solusi dan strategi belajar yang mereka 

gunakan. Pendidik membimbing peserta didik untuk memahami 

apa yang berhasil dan apa yang perlu diperbaiki dalam proses 

berpikir mereka. 

 

Beberapa peneliti juga mengembangkan langkah-langkah PBL. Menurut 

Kingsaiyhod dkk., (2022) mengembangkan model PBL dengan tujuh 

langkah yang lebih terstruktur dan menekankan pentingnya refleksi 

mandiri sebagai bagian akhir. Ketujuh langkah tersebut adalah. 

a. Orientasi peserta didik terhadap masalah 

Pendidik menyampaikan masalah nyata dan menantang yang 

akan menjadi titik awal pembelajaran. Masalah tersebut harus 

merangsang berpikir kritis dan keterlibatan peserta didik. 

b. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 

Peserta didik membentuk kelompok dan menyusun strategi 

penyelesaian masalah. Pendidik memberikan arahan tentang 

langkah-langkah yang akan ditempuh. 

c. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

Peserta didik melakukan eksplorasi melalui diskusi, observasi, 

dan pencarian data. Pendidik mendampingi dan memastikan 

proses penyelidikan berjalan efektif. 

d. Mengembangkan solusi dan menyusun hasil belajar 

Berdasarkan hasil penyelidikan, peserta didik menyusun solusi 

atau jawaban terhadap masalah yang diberikan. 

e. Menyajikan hasil temuan 

Peserta didik mempresentasikan hasil investigasi kepada 

kelompok lain atau di depan kelas. Tujuannya adalah untuk 

melatih kemampuan komunikasi ilmiah.  

f. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Pendidik dan peserta didik melakukan evaluasai terhadap 

evektifitas pemecahan masalah. Apakah solusi yang dihasilkan 

tepat? Apakah pendekatan kelompok efektiif? 

g. Refleksi dan Self-Asesment 

Peserta didik merefleksi keseluruhan proses belajar, 

mengevaluasi kinerja dirinya dan kelompok. Ini mendorong 

pengembangan metakognisi dan tanggungjawab belajar.  
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Langkah-langkah PBL juga dijelaskan oleh Djabba dkk., (2023) 

menyederhanakan model PBL menjadi lima langkah utama yang 

digunakan dalam penelitian tindakan kelas, dengan fokus pada efektivitas 

implementasi di lingkungan sekolah menengah kejuruan. Kelima langkah 

tersebut adalah. 

a. Orientasi pada masalah 

Pendidik mengenalkan peserta didik pada masalah yang relevan 

dan nyata sebagai konteks pembelajaran. 

b. Organisasi peserta didik untuk belajar 

Pendidik mengelompokkan peserta didik dan menjelaskan 

prosedur belajar serta peran masing-masing anggota dalam 

proses pemecahan masalah. 

c. Penyelidikan secara individu maupun kelompok 

Peserta didik mencari informasi, menganalisis data, dan 

mengembangkan solusi terhadap masalah yang dihadapi. 

Pendidik membimbing proses ini sebagai fasilitator. 

d. Pengembangan dan penyampaian hasil temuan 

Peserta didik menyusun dan menyampaikan hasil penyelidikan 

dalam bentuk yang disepakati (presentasi, laporan, poster, dsb.). 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Pendidik dan peserta didik melakukan evaluasi terhadap proses 

dan hasil pembelajaran. Evaluasi ini meliputi ketepatan solusi, 

keaktifan kelompok, dan efektivitas metode yang digunakan. 

Merujuk pada uraian sebelumnya, penelitian ini menggunakan langkah-

langkah PBL dari Pertiwi dan Khairunnisa., (2022) karena tahapan-

tahapannya membantu peserta didik belajar aktif dan mandiri. Peserta 

didik belajar mulai dari mengenal masalah, mencari informasi, sampai 

menyusun solusi, sehingga mereka terbiasa berpikir sendiri dan 

merencanakan cara belajarnya. 

PBL juga menekankan peserta didik untuk merefleksikan dan 

memperbaiki cara belajarnya. Penerapan langkah-langkah ini di kelas, 

peserta didik dapat mengevaluasi proses belajarnya sendiri dan 

kemampuan self regulated learning (SRL) di kelas V sekolah dasar dapat 

meningkat. 
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4. Langkah-Langkah LKPD Berbasis PBL 

Dalam pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL), keberadaan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berfungsi bukan hanya sebagai alat 

bantu latihan, tetapi sebagai panduan terstruktur yang mendorong peserta 

didik  untuk aktif mengeksplorasi, memecahkan masalah, dan 

merefleksikan proses belajarnya. LKPD dirancang dengan sintaks PBL 

sehingga dapat memfasilitasi peserta didik  dalam mengembangkan self 

regulated learning (SRL), yaitu kemampuan mengelola, mengarahkan, dan 

mengevaluasi proses belajar secara mandiri. 

 

Setiap tahapan dalam pembelajaran menggunakan LKPD tidak hanya 

mengikuti alur aktivitas instruksional, tetapi juga mencerminkan proses 

berpikir ilmiah dan kolaboratif. Proses ini sangat relevan dengan tujuan 

mata pelajaran IPAS di sekolah dasar, yang menuntut penguasaan konsep 

sekaligus penerapan dalam konteks nyata. Fitriyah, dkk., (2023) menyusun 

langkah-langkah LKPD berbasis PBL  guna meningkatkan keterlibatan 

dan kemandirian belajar peserta didik  adalah sebagai berikut. 

a. Penyajian Masalah Kontekstual 

LKPD diawali dengan skenario atau cerita yang menampilkan 

masalah nyata dan dekat dengan kehidupan peserta didik  . 

Tujuannya adalah membangkitkan rasa ingin tahu dan memicu 

pemikiran kritis sejak awal kegiatan belajar. 

b. Identifikasi Masalah dan Diskusi 

Peserta didik  diminta untuk membaca dan mengidentifikasi inti 

dari masalah yang disajikan. Dalam LKPD terdapat pertanyaan 

pemantik yang mendorong peserta didik  untuk menggali dan 

mendiskusikan masalah tersebut dalam kelompok. 

c. Eksplorasi dan Pengumpulan Informasi 

Peserta didik  melakukan investigasi dengan mengakses 

berbagai sumber informasi, baik dari buku maupun pengamatan 

langsung. LKPD menyediakan ruang untuk mencatat hasil 

eksplorasi ini. 

d. Pemecahan Masalah dan Penyusunan Solusi 

Berdasarkan hasil investigasi, peserta didik  mengembangkan 

solusi atas masalah yang ditemukan. LKPD membantu peserta 
didik  menyusun langkah-langkah penyelesaian secara 

sistematis. 
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e. Presentasi dan Refleksi 

Peserta didik  mempresentasikan solusi mereka di hadapan 

kelas. Setelah itu, mereka mengisi bagian refleksi dalam LKPD 

untuk mengevaluasi pemahaman dan pengalaman belajarnya. 

 

Model PBL juga dikembangkan dalam bentuk perangkat belajar. Menurut  

Setiyaningrum dan Kartika., (2023) merancang langkah-langkah LKPD 

berbasis Problem Based Learning yang disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik sekolah dasar serta mendukung pembentukan kebiasaan 

belajar mandiri. Adapun tahapan tersebut meliputi. 

1. Orientasi Peserta Didik Pada Masalah 

Peserta didik diperkenalkan dengan fenomena, demonstrasi, atau 

cerita yang memunculkan masalah serta memotivasi mereka 

untuk terlibat dalam pemecahannya. Dalam LKPD, tahapan ini 

terdapat pada kegiatan Ayo Membaca! yang menyajikan wacana 

berisi permasalahan kehidupan sehari-hari. 

2. Mengorganisasikan Peserta Didik untuk Belajar 

Peserta didik diarahkan untuk mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berkaitan dengan masalah 

atau fenomena yang disajikan, sehingga mereka memahami 

tujuan, merumuskan pertanyaan, dan menentukan strategi 

penyelidikan. 

3. Membimbing Penyelidikan Individu atau Kelompok 

Pendidik berperan membimbing peserta didik dalam 

mengumpulkan informasi, melakukan penyelidikan, serta 

mengeksplorasi alternatif pemecahan masalah baik secara 

individu maupun kelompok. 

4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

Peserta didik menyiapkan dan menyajikan hasil karya sesuai 

dengan aktivitas pembelajaran, misalnya laporan, model, atau 

presentasi. Tahap ini juga melatih kerja sama dan pembagian 

tugas. 

5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

Peserta didik melakukan refleksi dan evaluasi terhadap hasil 

penyelidikan serta strategi yang digunakan. Dalam LKPD, 

tahapan ini diwujudkan melalui kegiatan Refleksi Diri dan 

Evaluasi yang mendorong peserta didik menilai kembali 

pemahaman materi yang dipelajari. 
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Merujuk pada uraian sebelumnya, langkah-langkah LKPD berbasis 

Problem Based Learning (PBL) yang dikembangkan oleh Setiyaningrum 

dan Kartika., (2021) dijadikan acuan utama dalam penelitian ini. Alasan 

pemilihannya adalah karena model ini memiliki tahapan yang sistematis, 

jelas, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Setiap 

tahap telah dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan belajar anak, 

mulai dari orientasi pada masalah, pengorganisasian kegiatan belajar, 

pembimbingan dalam penyelidikan, penyusunan serta penyajian hasil 

karya, hingga refleksi dan evaluasi. Tahapan yang lengkap tersebut, 

LKPD bukan hanya menjadi media latihan, tetapi juga berfungsi sebagai 

panduan yang membantu peserta didik aktif, terarah, dan terbiasa berpikir 

kritis. 

 

Selain itu, kelebihan lain dari langkah-langkah yang dikemukakan oleh 

Setiyaningrum dan Kartika.,  (2021) adalah adanya penekanan pada 

pembiasaan belajar mandiri. Hal ini terlihat dari adanya kegiatan refleksi 

dan evaluasi yang mendorong peserta didik untuk menilai kembali proses 

belajar yang telah dijalani. LKPD yang dirancang berdasarkan model ini 

dapat lebih efektif dalam melatih kemandirian belajar atau self regulated 

learning (SRL). Atas dasar pertimbangan tersebut, langkah-langkah dari 

Setiyaningrum dan Kartika., (2021) dijadikan acuan dalam penyusunan 

LKPD berbasis PBL pada penelitian ini. 
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F. Self Regulated Learning  

1. Pengertian Self Regulated Learning 

Self regulated learning (SRL) atau pembelajaran yang diatur secara 

mandiri merupakan proses internal yang dilakukan oleh peserta didik 

untuk mengontrol pikiran, motivasi, dan perilaku dalam mencapai tujuan 

belajar. Konsep ini semakin penting di era kurikulum merdeka, yang 

menekankan pada kemandirian belajar dan tanggung jawab individu 

terhadap proses dan hasil belajar. Menurut Kristiyani., (2020) menjelaskan 

bahwa Self-Regulated Learning (SRL) melibatkan kemampuan peserta 

didik  untuk secara aktif menetapkan tujuan, memilih strategi belajar, serta 

mengevaluasi proses dan hasil belajarnya secara mandiri dan terencana. 

Pendekatan ini menjadikan peserta didik  sebagai pelaku aktif yang tidak 

hanya mengikuti instruksi pendidik, tetapi juga merencanakan dan 

mengevaluasi sendiri proses belajarnya. 

 

Pandangan lain juga menjelaskan makna dan peran SRL dalam proses 

belajar peserta didik. Menurut  Handayani dan Sari., (2022) menyatakan 

bahwa "self regulated learning adalah keterampilan yang memungkinkan 

peserta didik untuk bertanggung jawab atas pembelajarannya, termasuk 

dalam menetapkan tujuan, memilih strategi belajar, serta memonitor dan 

merefleksi proses tersebut." Dalam penelitian mereka terhadap peserta 

didik  SD kelas atas, ditemukan bahwa peserta didik  dengan kemampuan 

SRL tinggi lebih konsisten dalam menyelesaikan tugas dan menunjukkan 

kemandirian belajar yang baik meskipun dalam pembelajaran daring. 

 

Pandangan serupa juga dikemukakan oleh Yuzarion., (2020) menekankan 

bahwa SRL mencakup kemampuan dan kebiasaan belajar yang secara 

bertahap dikembangkan oleh peserta didik  melalui praktik berulang, 

refleksi, dan pengaturan diri dalam mencapai tujuan belajar. Pembelajaran 

yang mendorong peserta didik  untuk menyelesaikan masalah secara 

mandiri seperti melalui LKPD berbasis PBL memiliki pengaruh positif 

terhadap perkembangan SRL peserta didik. 
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Merujuk pada uraian sebelumnya, self regulated learning merupakan 

kemampuan peserta didik untuk mengatur, mengontrol, dan mengevaluasi 

proses belajar secara mandiri, termasuk menetapkan tujuan, memilih 

strategi, serta merefleksikan hasil belajar sehingga mendorong 

kemandirian dan tanggung jawab dalam pembelajaran. Dalam 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar, kemampuan ini dapat ditumbuhkan 

melalui penerapan LKPD berbasis Problem Based Learning yang memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam pemecahan 

masalah, berpikir kritis, dan melakukan refleksi terhadap proses 

belajarnya. 

 

2. Indikator Self Regulated Learning 

Self regulated learning (SRL) merupakan kemampuan peserta didik untuk 

mengatur proses belajarnya secara mandiri melalui perencanaan, 

pemantauan, hingga evaluasi strategi yang digunakan. Dalam konteks 

pembelajaran, indikator SRL penting dipahami karena menjadi tolok ukur 

sejauh mana peserta didik  mampu mengelola dirinya dalam mencapai 

tujuan belajar. Menurut Sa’idah dan Habibi., (2025) Self regulated 

learning (SRL) atau pembelajaran yang terarah secara mandiri merupakan 

kemampuan individu dalam mengatur, mengontrol, dan mengevaluasi 

proses belajarnya secara aktif dan sadar. SRL menjadi salah satu 

komponen penting yang memengaruhi keberhasilan akademik karena 

melibatkan berbagai aspek, seperti aspek kognitif (berpikir), afektif 

(perasaan dan motivasi), dan perilaku (tindakan nyata dalam belajar). 
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Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan, Sa’idah dan Habibi., (2025) 

mengemukakan lima indikator self regulated learning, yaitu. 

a. Perencanaan belajar 

Perencanaan belajar adalah kemampuan peserta didik dalam 

merencanakan kegiatan belajar sebelum pembelajaran 

berlangsung.  

b. Motivasi belajar 

Motivasi belajar adalah dorongan dari dalam diri peserta didik 

yang membuat mereka tetap semangat, tekun, dan tidak mudah 

menyerah. 

c. Perilaku belajar 

Perilaku belajar adalah tindakan nyata yang ditunjukkan peserta 

didik selama proses pembelajaran. 

d. Metakognisi 

Metakognisi adalah kemampuan peserta didik dalam menyadari 

dan mengontrol proses berpikirnya sendiri. 

e. Evaluasi belajar 

Evaluasi belajar adalah kemampuan peserta didik dalam menilai 

hasil dan proses belajar yang telah dilakukan. 

 

Pandangan lain juga dikemukakan oleh Fidrayani dan Septianada., (2022) 

yang menjelaskan bahwaself regulated learning atau pembelajaran yang 

diatur sendiri merupakan proses di mana peserta didik secara aktif 

mengelola dan mengontrol kegiatan belajarnya. Kemampuan ini sangat 

penting agar peserta didik  dapat belajar secara mandiri dan mencapai hasil 

belajar yang optimal. Adapun indikator utama self regulated learning yaitu 

sebagai berikut. 

a. Metakognisi 

1) Kemampuan peserta didik dalam merencanakan kegiatan 

belajar. 

2) Kemampuan peserta didik menentukan tujuan pembelajaran. 

3) Kemampuan peserta didik untuk memantau diri sendiri ketika 

belajar 

4) Kemampuan peserta didik untuk mengevaluasi diri dalam 

pembelajaran. 

b. Motivasi 

1) Peserta didik berusaha untuk mencapai pembelajaran yang 

lebih baik. 

2) Memiliki rasa percaya diri dalam belajar. 
c. Perilaku 

1) Peserta didik mampu menentukan lingkungan yang dapat 

mengoptimalkan belajarnya. 

2) Peserta didik mampu menciptakan lingkungan yang dapat 

mengoptimalkan belajarnya. 
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Pendapat lain disampaikan oleh Parantika., (2022) menjelaskan bahwa self 

regulated learning adalah kemampuan peserta didik  untuk mengatur dan 

mengendalikan proses belajar mereka secara aktif. Berdasarkan aspek 

metakognisi, motivasi, dan perilaku, dalam instrumen ini dikembangkan 

indikator sebagai yaitu sebagai berikut. 

a. Kemampuan peserta didik  dalam memecahkan masalah 

 Peserta didik  dapat menemukan cara atau solusi ketika 

menghadapi kesulitan saat belajar. 

b. Memiliki target dalam belajar 

 Peserta didik  menetapkan tujuan atau hasil yang ingin dicapai 

selama belajar. 

c. Memiliki strategi belajar 

Peserta didik  menggunakan cara atau teknik tertentu untuk 

membantu belajar lebih efektif. 

d. Mengevaluasi proses dan hasil belajar 

Peserta didik  memeriksa apakah cara belajarnya sudah benar 

dan apakah hasilnya sudah sesuai dengan yang diharapkan. 

e. Memiliki rasa optimis 

Peserta didik  percaya bahwa dia bisa berhasil dan terus 

berusaha meskipun menghadapi tantangan. 

f. Memiliki kegigihan dalam belajar 

Peserta didik  tidak mudah menyerah dan tetap semangat saat 

belajar walau sulit. 

g. Memiliki epistemic belief 

Peserta didik  percaya bahwa belajar itu penting dan 

pengetahuan bisa terus berkembang jika usaha terus dilakukan. 

h. Memilih lingkungan yang optimal dalam belajar 

Peserta didik  mencari tempat belajar yang nyaman dan 

mendukung supaya bisa fokus. 

i. Melakukan kontrol diri untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif. 

Peserta didik  mampu mengatur dirinya agar suasana belajar 

tetap tenang dan menyenangkan, misalnya dengan menghindari 

gangguan. 

 

Merujuk pada uraian sebelumnya, indikator self regulated learning yang 

digunakan dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Sa’idah dan 

Habibi., (2025). Indikator tersebut dianggap paling sesuai karena berfokus 

pada aspek perencanaan, pemantauan, dan evaluasi yang selaras dengan 

langkah-langkah dalam model problem based learning. Melalui penerapan 

LKPD berbasis PBL, peserta didik didorong untuk merencanakan strategi 

penyelesaian masalah, memantau kemajuan proses belajar, serta 
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melakukan evaluasi terhadap hasil yang dicapai. Penggunaan LKPD 

berbasis PBL dapat meningkatkan kemampuan self regulated learning 

peserta didik dalam mengatur proses belajarnya secara mandiri. 

 

G. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

1. Pengertian Pembelajaran IPAS 

Pembelajaran IPAS mengacu pada penggabungan mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam satu 

kesatuan yang terpadu. Tujuannya adalah membentuk pemahaman peserta 

didik  terhadap fenomena alam dan interaksi sosial dalam konteks yang 

saling berkaitan. Menurut Suhelayanti dkk., (2023) IPAS merupakan mata 

pelajaran yang mengkaji makhluk hidup dan benda mati di alam semesta 

serta interaksinya, sekaligus kehidupan sosial manusia dalam 

lingkungannya. Penggabungan IPA dan IPS menjadi IPAS ditujukan untuk 

menyederhanakan pengajaran sesuai tahap perkembangan kognitif peserta 

didik SD, yang berpikir secara konkret dan holistik. 

 

Pembelajaran IPAS tidak hanya berfokus pada penyampaian konsep 

ilmiah dan sosial, tetapi juga menuntut adanya keterpaduan strategi dan 

pengalaman belajar yang bermakna. Sejalan dengan pendapat Rahmayati 

dan Prastowo., (2023) yang menjelaskan bahwa dalam Kurikulum 

Merdeka, IPAS perlu diterapkan melalui pendekatan interdisipliner, 

eksplorasi lingkungan, dan pembelajaran aktif agar peserta didik dapat 

memahami konsep ilmiah dan sosial secara bermakna. Pendekatan 

tersebut mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, memecahkan 

masalah, serta mengaitkan pengetahuan dengan pengalaman nyata di 

sekitarnya. Dengan demikian, pembelajaran IPAS tidak hanya 

menekankan penguasaan konsep, tetapi juga membentuk kemampuan 

berpikir ilmiah dan sosial yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 
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Berdasarkan uraian tersebut, pembelajaran IPAS dalam Kurikulum 

Merdeka dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang menyatu 

antara IPA dan IPS. Pembelajaran ini membantu peserta didik SD yang 

berpikir konkret dan menyeluruh agar lebih mudah memahami hubungan 

antara alam dan kehidupan sosial. Selain itu, pembelajaran IPAS juga 

menekankan kegiatan belajar yang melibatkan berbagai bidang, 

pengamatan lingkungan, dan aktivitas langsung sehingga peserta didik 

dapat memahami ilmu secara utuh dan bermakna.  

 

Penggunaan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) dalam 

pembelajaran IPAS dapat membantu peserta didik mengembangkan self 

regulated learning. Melalui kegiatan pemecahan masalah, peserta didik 

belajar untuk mengatur, memantau, dan menilai proses belajarnya sendiri. 

LKPD berbasis PBL dapat menumbuhkan kemandirian dan tanggung 

jawab belajar pada peserta didik sekolah dasar. 

 

2. Tujuan Pembelajaran IPAS 

Pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) di sekolah dasar 

dirancang untuk memberikan pemahaman peserta didik  secara holistik 

tentang fenomena alam dan dinamika sosial sekaligus. Tujuannya tidak 

hanya terbatas pada penguasaan konsep, tetapi juga menumbuhkan 

motivasi, keterampilan berpikir, serta kesadaran akan lingkungan dan 

tanggung jawab sosial. 

 

Beragam pandangan ahli menjelaskan arah dan fokus utama dari 

pelaksanaan pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Sebagai dasar 

pelaksanaannya, menurut Dhoka dkk., (2024) menjelaskan bahwa tujuan 

pembelajaran IPAS mencakup. 

a. Mengembangkan pengetahuan peserta didik  mengenai konsep-

konsep sains yang kontekstual, 

b. menumbuhkan keterampilan berpikir kritis melalui pengamatan 

lingkungan sekitar, serta 

c. menanamkan nilai budaya lokal melalui pendekatan etnosains. 
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Pandangan lain juga menekankan bahwa pelaksanaan IPAS perlu selaras 

dengan Kurikulum Merdeka yang menuntut pengalaman belajar aktif dan 

bermakna. Menurut Muhardini dkk., (2024) menjelaskan bahwa tujuan 

IPAS dalam kerangka Kurikulum Merdeka adalah. 

a. Memberikan pemahaman terpadu antara konsep alam dan sosial, 

b. melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS), 

c. menumbuhkan kreativitas dalam memecahkan masalah nyata, 

dan 

d. membentuk karakter kolaboratif melalui aktivitas belajar 

berbasis proyek. 

 

Sementara itu, pandangan mengenai tujuan IPAS juga dikemukakan oleh 

Permatasari dkk., (2025) yang menyoroti pentingnya keseimbangan antara 

aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Tujuan IPAS di sekolah 

dasar meliputi. 

a. Membangun literasi sains dan literasi sosial peserta didik  , 

b. mengaitkan pembelajaran dengan konteks kehidupan sehari-

hari, 

c. mendorong kemampuan refleksi dan evaluasi diri, 

d. meningkatkan kepedulian terhadap isu lingkungan dan sosial, 

serta 

e. menyiapkan peserta didik  agar memiliki keterampilan abad ke-

21 yang relevan dengan tuntutan zaman. 

 

Merujuk pada uraian sebelumnya, pembelajaran IPAS di sekolah dasar 

memiliki tujuan untuk mengembangkan pemahaman peserta didik secara 

menyeluruh tentang hubungan antara alam dan kehidupan sosial. Setiap 

pandangan ahli menunjukkan bahwa IPAS tidak hanya berfokus pada 

penguasaan konsep, tetapi juga pada pembentukan karakter, keterampilan 

berpikir kritis, kreativitas, serta kepedulian terhadap lingkungan dan 

masyarakat. Penerapan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) 

menjadi salah satu sarana yang dapat mendukung pencapaian tujuan 

tersebut. Melalui kegiatan pemecahan masalah yang kontekstual, peserta 

didik berlatih mengatur dan mengontrol proses belajarnya sendiri, 

sehingga kemampuan self regulated learning dapat berkembang secara 

lebih baik. 
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H. Penelitian Relevan 

Kajian teori yang ditulis tentunya perlu didukung dengan penelitian relevan. 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang pokok permasalahan hampir 

sama dengan fenomena pada penelitian ini. Penelitian relevan digunakan 

sebagai pembanding dalam melakukan kajian penelitian. Penelitian relevan 

tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Nur Setiyaningrum dan Christina Kartika pada tahun 2023. Penelitian ini 

berjudul “LKPD Berbasis Problem Based Learning: Upaya Mendukung 

Peningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Pada Materi Pola Bilangan”. 

Hasil penelitian menunjukan LKPD berbasis PBL valid, layak digunakan, 

dan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada variabel 

bebas yaitu LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL). Perbedaannya 

terletak pada variabel terikat yang diambil. Penelitian ini menggunakan 

variabel terikat berupa kemampuan berfikir kritis pada materi pola 

bilangan. Sedangkan, pada penelitian saya menggunakan variabel terikat 

yaitu self regulated learning  (SRL) mata pelajaran IPAS di kelas V 

Sekolah Dasar. 

 

2. Debora Sari Dewi, Muhammad Amin Fauzi, Adi Sutopo, dan Syahril pada 

tahun 2022. Penelitian ini berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis 

Problem Based Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi 

Numerasi dan Kemandirian Belajar.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

LKPD berbasis PBL yang dikembangkan valid, praktis, dan efektif; 

mampu meningkatkan kemampuan literasi numerasi (N-gain meningkat 

dari 34,31% menjadi 77,11%) serta kemandirian belajar peserta didik (dari 

41,3% menjadi 87,8%). Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis 

terletak pada variabel bebas dan variabel terikat yang sama, yaitu LKPD 

berbasis PBL dan kemandirian belajar (self regulated learning). 

Perbedaannya terletak pada bidang kajian. Penelitian ini menggunakan 

variabel LKPD berbasis PBL dalam pembelajaran literasi numerasi, 
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sedangkan penelitian saya menggunakan variabel LKPD berbasis PBL 

dalam mata pelajaran IPAS SD. 

 

3. Ning Hanadayani, Endang Widi Winarni, dan Agus Susanto pada tahun 

2024. Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penerapan Lembar Kegiatan 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based Learning (PBL) Pada 

Pembelajaran IPA Dengan Materi Siklus Air Terhadap Kemampuan 

Berfikir Kritis Peserta Didik Kela V SD”. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan LKPD berbasis 

PBL terhadap kemampuan berfikir kritis peserta didik. Persamaan 

penelitian ini dengan rencana penelitian penulis terletak pada variabel 

bebas yang digunakan, yaitu LKPD berbasis Problem Based Learning 

(PBL). Perbedaannya terletak pada variabel terikat yang diambil. 

Penelitian ini menggunakan variabel terikat berupa kemampuan berfikir 

kritis pada mata pelajaran IPA  materi Siklus Air peserta didik kelas V. 

Sedangkan, pada penelitian saya menggunakan variabel terikat yaitu self 

regulated learning. 

 

4. Hanida Try Cahyaning Ratna Dewi, dan Muji Sri Prastivi pada tahun 

2024. Penelitian ini berjudul “Pengaruh LKPD Berbasis Problem Based 

Learning  Untuk Melatih Kesadaran Pelestarian Lingkungan Peserta Didik 

Pada Materi Perubahan Lingkungan”. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

LKPD berbasis PBL terbukti berpengaruh positif terhadap peningkatan 

kesadaran pelestarian lingkungan peserta didik. Hal ini menunjukkan 

bahwa LKPD berbasi PBL dapan menjadi alat pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan kesadaran lingkungan peserta didik. Persamaan 

penelitian ini dengan rencana penelitian penulis terletak pada variabel 

bebas yang digunakan, yaitu LKPD berbasis Problem Based Learning 

(PBL). Perbedaannya terletak pada variabel terikat yang diambil. 

Penelitian ini menggunakan variabel terikat berupa kesadaran pelestarian 

lingkungan peserta didk. Sedangkan, pada penelitian saya menggunakan 
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variabel terikat yaitu self regulated learning  (SRL) mata pelajaran IPAS di 

kelas V Sekolah Dasar.  

 

5. I Ketur Eli Wartama, I Made Ardana, dan Ni Ketut Suarni pada tahun 

2023. Penelitian ini berjudul “Self regulated learning dan Hasil Belajar 

IPA Peserta Didik Kelas V SD Dengan Model Pembelajaran Numbered 

Head Together”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) memiliki pengaruh positif 

terhadap self regulated learning dan hasil belajar IPA peserta didik kelas V 

SD. Peserta didik yang diajar dengan model ini menjadi lebih mandiri, 

bertanggung jawab, dan aktif dalam proses belajar mereka, serta 

mendapatkan peningkatan dalam hasil belajar secara signifikan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada variabel 

terikat, yaitu self regulated learning. Perbedaannya terletak pada variabel 

bebas yang digunakan.  Penelitian ini menggunakan model pembelajaran 

numbered head together, sedangkan penelitian penulis menggunakan 

LKPD berbasis Problem Based Learning . Selain itu, penelitian ini juga 

meneliti hasil belajar, sementara penelitian penulis hanya fokus pada self 

regulated learning. 

 

6. I Gede Wana Tapa, Nyoman Dantes, dan I Made Gunamantha pada tahun 

2023. Penelitian ini berjudul “Model Discovery Learning Berbasis 

Masalah Kontekstual Mempengaruhi Hasil Belajar IPA dan Self regulated 

learning Pada Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar”. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa Model Discovery Learning Berbasis Masalah 

Kontekstual berpengaruh signifikan dalam meningkatkan hasil belajar IPA 

dan self regulated learning (SLR) peserta didik kelas V sekolah dasar. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada variabel 

terikat yaitu mengukur self Regulated Lerning (SLR). Perbedaannya 

penelitian ini menggunakan  Discovery Learning Berbasis Masalah 

Kontekstual, sedangkan pada penelitian saya menggunakan  media 
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pembelajaran  LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) terhadap 

self regulated lerning (SLR) mata pelajaran IPAS di kelas V sekolah dasar. 

 

7. Ariska Srinikasari, Andam Yulianti, Silvia Meirisa, Satya Anggi Permana, 

dan February Huta Urukpada tahun 2024. Penelitian ini berjudul 

“Efektivitas Layanan Penguasaan Konten Menggunakan Teknik Problem 

Based Learning Untuk Meningkatkan Self regulated learning Peserta 

didik”. Hasil penelitian menunjukan bahwa pendekatan PBL terbukti 

efektif dalam meningkatkan self regulated learning  (SRL) peserta didik. 

Peningkatan self regulated learning  (SRL) lebih signifikan pada 

kelompok eksperimen yang menggunakan pendekatan PBL dibandingkan 

dengan kelompok kontrol yang tidak menggunakan pendekatan tersebut. 

Persamaan penelitian ini dengan rencana penelitian penulis terletak pada 

variabel terikat yang digunakan, yaitu self regulated learning  (SRL). 

Perbedaannya terletak pada variabel bebas yang diambil. Penelitian ini 

menggunakan variabel bebas berupa layanan penguasaan konten 

menggunakan PBL. Sedangkan, pada penelitian saya menggunakan 

variabel bebas yaitu LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL).  

 

I. Kerangka Pikir 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis Problem Based 

Learning (PBL), sedangkan variabel terikatnya adalah self regulated learning 

(SRL). LKPD berbasis PBL merupakan lembar kegiatan yang dirancang 

untuk membimbing peserta didik belajar melalui kegiatan pemecahan 

masalah nyata. LKPD ini tidak hanya berfungsi sebagai alat latihan, tetapi 

juga menjadi panduan yang membantu peserta didik merencanakan, 

mengelola, dan mengevaluasi proses belajarnya secara mandiri. Sementara 

itu, self regulated learning (SRL) merupakan kemampuan peserta didik 

dalam mengatur cara belajarnya sendiri agar tujuan belajar dapat tercapai.  

Penerapan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) berperan penting 

dalam meningkatkan kemampuan self regulated learning (SRL) peserta didik. 

LKPD berbasis PBL dirancang untuk mengarahkan peserta didik belajar 
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melalui kegiatan pemecahan masalah nyata yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik tidak hanya menerima 

informasi dari pendidik, tetapi juga dilatih untuk aktif berpikir kritis, mencari 

informasi, dan menemukan solusi secara mandiri. Proses belajar seperti ini 

membantu peserta didik mengembangkan kemampuan self regulated 

learning, yaitu kemampuan untuk merencanakan, mengelola, memantau, dan 

mengevaluasi kegiatan belajarnya sendiri agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara efektif.  

 

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 16 Way Serdang, kemampuan self 

regulated learning peserta didik kelas V masih tergolong cukup baik, namun 

belum berkembang secara optimal. Peserta didik masih sangat bergantung 

pada pendidik, kurang memiliki inisiatif dalam belajar, dan belum terbiasa 

merencanakan serta mengevaluasi kegiatan belajar secara mandiri. Salah satu 

penyebabnya adalah LKPD yang digunakan dalam pembelajaran hanya berisi 

latihan soal sederhana tanpa menuntun peserta didik untuk berpikir kritis atau 

memecahkan masalah.  

 

Solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan LKPD berbasis Problem 

Based Learning (PBL). LKPD berbasis PBL tidak hanya menyajikan materi 

dan soal, tetapi juga memandu peserta didik melalui serangkaian langkah 

pembelajaran yang sistematis, yaitu orientasi pada masalah, 

mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, melakukan penyelidikan 

individu, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis 

dan mengevaluasi proses pembelajaran.  

 

Kemampuan self regulated learning peserta didik dalam penelitian ini diukur 

berdasarkan lima indikator utama, yaitu perencanaan belajar, motivasi belajar, 

perilaku belajar, metakognisi, dan evaluasi belajar. Kelima indikator tersebut 

menggambarkan sejauh mana peserta didik mampu mengatur proses belajar 

secara mandiri. Variabel bebas (X) yaitu LKPD berbasis Problem Based 

Learning diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap variabel terikat 
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(Y) yaitu self regulated learning. Melalui penerapan LKPD berbasis PBL, 

peserta didik diharapkan menjadi lebih aktif, mandiri, serta mampu 

mengontrol dan mengevaluasi proses belajarnya sendiri. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penerapan LKPD berbasis Problem Based Learning terhadap self 

regulated learning peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas V SD. 

Hubungan antarvariabel dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

Keterangan:  

X     = Variabel bebas 

Y    = Variabel terikat 

  = Pengaruh  

 

J. Hipotesis 

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian terdahulu, dan kerangka berpikir yang 

telah disusun, maka peneliti menetapkan hipotesis bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan LKPD berbasis Problem Based Learning terhadap kemampuan 

self regulated learning peserta didik kelas V SD pada mata pelajaran IPAS 

tahun ajaran 2025/2026.   

 

LKPD Berbasis PBL 

(X) 
 

 

Self regulated learning 

(Y) 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

eksperimen. Penelitian kuantitatif dipilih karena memungkinkan penulis 

untuk mengukur secara objektif pengaruh penggunaan LKPD berbasis 

Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan self regulated 

learning (SRL) peserta didik dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS).  

 

Tahapan awal dalam penelitian ini dimulai dengan pemberian Angket 

pengukuran awal  kepada dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, untuk mengetahui tingkat awal self regulated learning (SRL) 

peserta didik sebelum perlakuan diberikan. Selanjutnya, dilakukan proses 

pembelajaran dengan perlakuan berbeda pada kedua kelompok. Kelas 

eksperimen diberikan perlakuan berupa penggunaan LKPD berbasis 

Problem Based Learning  (PBL), yang dirancang untuk mendorong peserta 

didik aktif dalam memecahkan masalah kontekstual secara mandiri dan 

terstruktur.  
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Sementara itu, kelas kontrol diberikan pembelajaran menggunakan LKPD 

yang biasa digunakan pendidik berisi ringkasan materi dan latihan soal 

yang lebih menekankan penjelasan pendidik dan pengerjaan soal tanapa 

tahapan pemecahan masalah. Setelah proses pembelajaran selesai, kedua 

kelompok diberikan Angket pengukuran akhir dengan instrumen yang 

sama untuk mengukur perkembangan dan perbedaan kemampuan SRL 

setelah perlakuan.  

 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan rencana yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan dan menganalisis data untuk menjawab tujuan penelitian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Quasi 

Experimental Design jenis Non-equivalent Control Group Design. Desain 

ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menguji pengaruh 

penggunaan LKPD berbasis Problem Based Learning terhadap self 

regulated learning (SRL) peserta didik pada kondisi kelas yang sudah ada 

tanpa dilakukan pengacakan subjek. Dalam desain ini terdapat dua 

kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok 

eksperimen diberikan perlakuan berupa penggunaan LKPD berbasis 

problem based learning, sedangkan kelompok kontrol menggunakan 

LKPD yang biasa digunakan oleh pendidik. Pengaruh perlakuan diketahui 

melalui perbandingan hasil angket pengukuran awal dan angket 

pengukuran akhir pada kedua kelompok. 
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Sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono., (2025) desain penelitian Non-

Equivalent Control Group Design dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

Gambar 2. Non-equivalen Control Group Desain 

 

Keterangan: 

O₁ = Skor angket pengukuran awal pada kelas eksperimen yang 

 menggunakan LKPD berbasis problem based learning 

X₁ = Perlakuan berupa pembelajaran IPAS menggunakan LKPD berbasis 

 Problem Based Learning  

O₂ = Skor angket pengukuran akhir pada kelas eksperimen yang 

 menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning  

O₃ = Skor angket pengukuran awal pada kelas kontrol yang menggunakan 

 LKPD biasa (yang biasa digunakan pendidik) 

X₂ = Perlakuan berupa pembelajaran IPAS menggunakan LKPD biasa 

 (yang biasa digunakan pendidik) 

O₄ = Skor angket pengukuran akhir pada kelas kontrol yang menggunakan 

 LKPD biasa (yang biasa digunakan pendidik) 

 

Angket pengukuran awal diberikan sebelum perlakuan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol (O₁ dan O₃), dengan tujuan untuk 

mengetahui kemampuan awal self regulated learning (SRL) peserta didik 

dalam mata pelajaran IPAS. Hasil angket pengukuran awal ini menjadi 

dasar untuk mengukur perubahan atau peningkatan setelah perlakuan 

diberikan. 

 

Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa penggunaan LKPD berbasis 

Problem Based Learning (PBL). Sementara itu, kelas kontrol tetap 

menggunakan LKPD yang biasa digunakan oleh pendidik tanpa 

pendekatan berbasis masalah. Setelah proses pembelajaran selesai, angket 

pengukuran akhir diberikan kepada kedua kelas (O₂ untuk kelas 

eksperimen dan O₄ untuk kelas kontrol) untuk mengukur perkembangan 

SRL peserta didik sesudah perlakuan. Hasil angket pengukuran akhir ini 

 

O1   X1   O2 

O3    X2   O4 
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kemudian dibandingkan dengan hasil angket pengukuran awal untuk 

melihat efektivitas perlakuan. 

 

B. Seting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 16 Way Serdang di Jl. Bakti No. 

01, Desa Gedung Boga, Kec. Way Serdang, Kab. Mesuji, Prov. Lampung. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester genap di kales V 

tahun ajaran 2025/2026 di SD Negeri 16 Way Serdang. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD 

di SD Negeri 16 Way Serdang yang berjumlah 41 peserta didik. 

 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian memberikan arahan untuk mempermudah proses 

penelitian. Langkah pelaksanaan penelitian eksperimen ini sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a) Melaksanakan pra penelitian di SD Negeri 16 Way Serdang. Kegiatan 

ini meliputi wawancara dengan pihak sekolah serta studi dokumentasi 

untuk memperoleh informasi mengenai kondisi sekolah, jumlah kelas, 

karakteristik peserta didik kelas V, serta LKPD yang biasa digunakan 

oleh pendidik. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi awal 

terhadap tingkat self regulated learning (SRL) peserta didik dengan 

mengamati proses pembelajaran IPA di kelas saat pendidik mengajar. 

b) Berdasarkan hasil pra penelitian, diketahui bahwa jumlah populasi 

penelitian adalah 40 peserta didik. 

c) Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan 

tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian.  

d) Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 38 peserta didik, 

yang merupakan peserta didik reguler. Sebanyak 2 peserta didik 
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berkebutuhan khusus (ABK) tetap mengikuti pembelajaran, namun 

tidak dimasukkan dalam analisis data. Pertimbangan pemilihan sampel 

didasarkan pada hasil observasi awal tingkat self regulated learning 

(SRL) peserta didik serta kriteria peserta didik yang mampu mengikuti 

pembelajaran dan mengisi instrumen penelitian. 

e) Menentukan dua kelas sebagai subjek penelitian, yaitu satu kelas 

sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol. 

f) Menyusun kisi-kisi modul ajar dan perangkat pembelajaran yang 

disesuaikan dengan model Problem Based Learning  

g) Menyusun LKPD berbasis Problem Based Learning untuk kelas 

eksperimen serta menyiapkan LKPD yang biasa digunakan oleh 

pendidik untuk kelas kontrol. 

h) Menyusun kisi-kisi instrumen pengumpulan data untuk mengukur self 

regulated learning (SRL), baik dalam bentuk angket pengukuran awal 

maupun angket pengukuran akhir.  

i) Melakukan uji coba instrumen kepada peserta didik di luar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Uji coba instrumen dilaksanakan di SD 

Negeri 4 Way Serdang. 

j) Menganalisis hasil uji coba instrumen untuk mengetahui validitas dan 

reliabilitas setiap butir pernyataan, sehingga layak digunakan sebagai 

alat ukur dalam angket pengukuran awal dan angket pengukuran akhir. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a) Melaksanakan pengukuran awal kepada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol untuk mengetahui tingkat awal self regulated learning peserta 

didik dalam mata pelajaran IPAS. 

b) Melaksanakan pembelajaran IPAS dengan perlakuan yang berbeda: 

1) Kelas eksperimen menggunakan LKPD berbasis Problem Based 

Learning (PBL). 

2) Kelas kontrol menggunakan LKPD yang biasa digunakan oleh 

pendidik dengan pendekatan pembelajaran langsung. 
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c) Setelah pembelajaran selesai, memberikan pengukuran akhir kepada 

kedua kelompok untuk mengetahui perkembangan SRL setelah 

perlakuan. 

 

3. Tahap Penyelesaian 

a) Mengumpulkan data berupa angket  hasil pengukuran awal dan 

pengukuran akhir dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b) Mengolah dan menganalisis data tersebut untuk mengetahui selisih 

skor SRL antara pengukuran awal dan pengukuran akhir pada masing-

masing kelompok, serta membandingkannya untuk melihat pengaruh 

penggunaan LKPD berbasis PBL terhadap self regulated learning 

peserta didik. 

c) Menyusun laporan hasil penelitian secara sistematis sebagai bentuk 

akhir dari proses penelitian. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi penelitian adalah total keseluruhan objek penelitian yang 

diamati. Sejalan dengan pendapat Sugiyono (2025) bahwa populasi 

merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu untuk dipelajari oleh peneliti 

dan ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas V SD Negeri 16 Way Serdang pada tahun ajaran 

2025/2026 yang berjumlah 40 peserta didik, terdiri dari dua kelas: kelas 

VA dan kelas VB. 
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Tabel 4. Data populasi peserta didik kelas V SD Negeri 16 Way 

Serdang. 

No Kelas 
Jumlah Peserta Didik 

1. VA 
21 

2. VB 
19 

∑  𝐏𝐨𝐩𝐮𝐥𝐚𝐬i 
40 

Sumber: Data sekolah SD Negeri 16 Way Serdang tahun ajaran 2025/2026 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dijadikan sebagai sumber 

data penelitian dan dianggap dapat mewakili keseluruhan populasi. 

Menurut Sugiyono., (2025) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Penggunaan sampel membantu 

peneliti dalam menarik kesimpulan secara lebih efektif dan efisien. 

 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non-

probability sampling dengan jenis purposive sampling. Sugiyono., (2025) 

menjelaskan bahwa purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 

berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Pertimbangan dalam penelitian ini didasarkan pada hasil observasi awal 

tingkat self regulated learning (SRL) peserta didik serta kriteria peserta 

didik yang mampu mengikuti pembelajaran dan mengisi instrumen 

penelitian. 

 

Pemilihan kedua kelas dalam penelitian ini didasarkan pada hasil analisis 

indikator dari observasi awal tingkat self regulated learning (SRL) peserta 

didik. Hal ini sesuai dengan pendapat Purwanza dkk. (2020) yang 

menyatakan bahwa penentuan sampel penelitian mempertimbangkan 

berbagai faktor, seperti masalah yang dikaji, tujuan dan hipotesis 

penelitian, metode yang digunakan, serta instrumen penelitian.  
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Berdasarkan hasil analisis tersebut, kelas VA memiliki tingkat SRL yang 

relatif lebih rendah, sedangkan kelas VB memiliki tingkat SRL yang relatif 

lebih tinggi. Oleh karena itu, dalam penelitian ini kelas VA ditetapkan 

sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas VB sebagai kelas kontrol. 

Kelas VA dipilih sebagai kelas eksperimen karena memiliki kemampuan 

awal SRL yang lebih rendah, sehingga peneliti dapat mengidentifikasi 

pengaruh penggunaan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) 

terhadap self regulated learning peserta didik. Sementara itu, kelas VB 

sebagai kelas kontrol mengikuti pembelajaran menggunakan LKPD yang 

biasa digunakan oleh pendidik. 

 

Dalam pelaksanaan penelitian, terdapat 2 peserta didik berkebutuhan 

khusus (ABK) di kelas VA. Kedua peserta didik tersebut tetap mengikuti 

proses pembelajaran, namun tidak diikutsertakan dalam pengisian 

instrumen penelitian berupa angket SRL. Hal ini dikarenakan instrumen 

penelitian disusun untuk peserta didik reguler, sehingga analisis data 

difokuskan pada peserta didik reguler agar hasil penelitian lebih akurat dan 

sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun data jumlah sampel penelitian 

dapat disajikan pada Tabel 5 berikut. 

 

Tabel 5. Data Sampel Penelitian Peserta Didik Kelas V SD Negeri 16 

Way Serdang. 

 

No Kelas Jumlah Peserta Didik 

1. VA 19 

2. VB 19 

Total 38 

Sumber: Data sekolah SD Negeri 16 Way Serdang tahun ajaran 2025/2026 

 

Dengan demikian, jumlah sampel yang dianalisis pada kelas eksperimen 

adalah 19 peserta didik reguler (dari 21 peserta didik, dikurangi 2 ABK), 

sedangkan pada kelas kontrol sebanyak 19 peserta didik. Total sampel 

yang dianalisis dalam penelitian ini adalah 38 peserta didik reguler. 
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E. Variabel Penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti, 

baik berupa ciri, sifat, maupun nilai dari seseorang, suatu benda, atau suatu 

kegiatan. Variabel tersebut diamati untuk memperoleh informasi, lalu ditarik 

kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Menurut Sugiyono (2025), variabel 

penelitian adalah atribut, sifat, atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang 

memiliki variasi tertentu, yang dipilih peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

dibuat kesimpulannya. 

1. Variabel Independent (Variabel bebas) 

Variabel independent sering disebut dengan variabel bebas. Menurut 

Sugiono., (2025) variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat). Variabel independent dalam penelitian ini adalah penggunaan 

LKPD berbasi Problem Based Learning (X). Variabel independen ini akan 

memengaruhi kemampuan self regulated lerning peserta didik. 

 

2. Variabel Dependent (Variabel terikat) 

Variabel dependen atau variabel adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel  independent. Menurut Sugiono., (2025) Variabel dependen  

adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat , karena adanya 

variabel bebas. Variabel dependent pada penelitian ini adalah kemampuan 

self regulated lerning peserta didik (Y). Kemampuan self regulated lerning 

peserta didik dipengaruhi oleh penggunaan LKPD berbasi problem based 

learning. 
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F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan batasan mengenai pengertian yang 

diberikan terhadap variabel atau konsep yang hendak diukur, diteliti dan 

dicari datanya. Definisi konseptual juga dapat diartikan sebagai penarikan 

batasan yang menjelaskan suatu konsep secara singkat, jelas dan tegas. 

Berikut ini penjelasan mengenai definisi variabel yang menjadi 

pembahasan dalam penelitian sebagai berikut. 

a. LKPD Berbasis Problem Based Learning (X) 

LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) merupakan lembar 

kegiatan peserta didik yang disusun secara sistematis untuk 

membimbing peserta didik dalam melaksanakan aktivitas belajar 

melalui pemecahan masalah kontekstual. LKPD ini dirancang untuk 

mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam merencanakan 

langkah penyelesaian, mencari dan mengolah informasi, melakukan 

penyelidikan sehingga peserta didik berperan sebagai pusat 

pembelajaran (student-centered). Melalui tahapan LKPD berbasis PBL 

yang terstruktur, LKPD tidak hanya membantu peserta didik 

memahami konsep, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, pemecahan masalah, serta kemandirian belajar. Dengan 

demikian, LKPD berbasis PBL dalam penelitian ini didefinisikan 

sebagai perangkat  pembelajaran yang memfasilitasi pembelajaran 

aktif berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan self regulated 

learning (SRL) peserta didik. 

 

b. Self regulated learning (Y) 

Self regulated learning (SRL) atau pembelajaran yang diatur secara 

mandiri adalah kemampuan peserta didik untuk mengatur, mengontrol, 

dan mengevaluasi proses belajarnya sendiri. Peserta didik yang 

memiliki kemampuan SRL mampu merencanakan tujuan belajar, 

memilih cara belajar yang sesuai, serta menilai hasil yang telah 

dicapai. Dalam proses ini, peserta didik tidak hanya mengikuti arahan 
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pendidik, tetapi juga berperan aktif dalam menentukan langkah-

langkah yang akan dilakukan untuk memahami materi. Kemampuan 

ini membuat peserta didik lebih mandiri, bertanggung jawab, dan 

mampu mengatasi kesulitan belajar dengan strategi yang mereka pilih 

sendiri. 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional dapat memudahlan pengumpulan data agar tidak 

terjadi kesalahpahaman dalam mengidentifikasikan objek penelitian. 

Defini operasional variabel juga dapat diartikan sebagai pengertian yang 

didasarkan pada karakteristik variabel yang akan di teliti. Berikut ini 

penjelasa definisi operasional variabel pada penelitian ini. 

a. LKPD berbasis Problem Based Learning (X) 

LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) adalah lembar kegitan 

yang dirancang untuk membimbing peserta didik belajar secara 

mandiri melalui pemecahan masalah nyata. LKPD ini tidak hanya 

berfungsi sebagai bahan latihan, tetapi juga sebagai panduan agar 

peserta didik terbiasa merencanakan, melaksanakan, dan 

merefleksikan proses belajarnya sendiri tanpa bergantung pada orang 

lain. Dalam penelitian ini, LKPD berbasis PBL dioperasionalkan 

melalui lima tahapan kegiatan, yaitu: 

1. Orientasi pada masalah 

Kegiatan di LKPD menyajikan permasalahan kontekstual dalam 

bentuk cerita dan gambar yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. Peserta didik diminta mengamati, membaca, dan 

mengidentifikasi permasalahan yang tersedia. Tahap ini 

membangkitkan rasa ingin tahu dan mendorong peserta didik mulai 

berpikir mandiri untuk menemukan solusi. Pada tahap ini peserta 

didik diharapkan membaca masalah pada LKPD dengan sungguh-

sungguh sebagai bentuk kesiapan dalam mengikuti pembelajaran. 
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2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

Kegiatan di LKPD pada tahap ini memuat petunjuk atau arahan 

yang membantu peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan 

yang disajikan dengan menentukan langkah-langkah yang akan 

dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan. Pada tahap ini 

peserta didik diarahkan membaca dan mengikuti petunjuk kegiatan 

di LKPD secara mandiri tanpa harus menunggu arahan dari 

pendidik.  

 

3. Penyelidikan individu 

Kegiatan dalam LKPD berfokus pada upaya peserta didik dalam 

menjawab permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Peserta didik diarahkan untuk melakukan penyelidikan dengan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan penyelidikan yang disajikan 

dalam LKPD sebagai panduan dalam memecahkan masalah. 

Kegiatan ini meliputi membaca materi yang disediakan, mengamati 

gambar, serta menganalisis informasi yang relevan dengan 

permasalahan. Selanjutnya, peserta didik mengumpulkan informasi 

penting dan menuliskannya pada kolom yang tersedia di LKPD. 

Jawaban dari pertanyaan penyelidikan tersebut digunakan sebagai 

dasar dalam menemukan solusi terhadap permasalahan yang 

diberikan. Pada tahap ini peserta didik dilatih untuk tetap berusaha 

menyelesaikan tugas meskipun mengalami kesulitan dalam proses 

pemecahan masalah.  

 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Kegiatan dalam LKPD meminta peserta didik untuk mengolah hasil 

penyelidikan dengan menyusun jawaban atau solusi dari 

permasalahan yang diberikan. Dalam LKPD pada tahap ini terdapat 

kegiatan menuliskan kesimpulan dari hasil penyelesaian masalah 

dengan membuat laporan sederhana, menyajikan solusi yang 

diperoleh, menyusun peta konsep berdasarkan permasalahan dan 
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solusi yang telah ditemukan, serta membuat slogan sebagai bentuk 

penguatan terhadap solusi pemecahan masalah yang diberikan. 

Pada tahap ini peserta didik dilatih untuk fokus dan teliti dalam 

menuliskan solusi pemecahan masalah sesuai dengan perintah yang 

terdapat pada LKPD. 

 

5. Menganalisis dan mengevaluasi 

Pada kegiatan akhir LKPD peserta didik diminta untuk melakukan 

refleksi terhadap proses dan hasil pembelajaran yang telah 

dilakukan. LKPD pada tahap ini memuat pertanyaan reflektif yang 

membantu peserta didik menilai hasil belajarnya, seperti apakah 

peserta didik telah berhasil menyelesaikan permasalahan yang 

disajikan, bagian materi yang masih belum dipahami, serta hal 

yang telah dipelajari selama pembelajaran. Pada tahap ini peserta 

didik dilatih untuk menyebutkan hal yang telah dipelajari serta 

mengidentifikasi bagian materi yang belum dipahami sebagai 

bentuk refleksi terhadap proses belajarnya.  
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b. Self regulated learning (Y) 

Self regulated learning (SRL) adalah variabel yang dapat diukur 

secara kuantitatif melalui instrumen tertentu. Dalam penelitian ini, 

SRL akan diukur dengan menggunakan kuesioner atau angket self 

regulated learning yang diisi oleh peserta didik. 

 

Tabel 6. Definisi Operasional Self regulated learning 

No Indikator 
Sub 

Indikator 
Deskripsi Pengukuran Instrumen 

1. Perencanaan 

Belajar 

Menentukan 

tujuan 

belajar 

sebelum 

memulai  

Diukur melalui jawaban 

peserta didik pada 

angket yang 

menggambarkan 

kemampuan 

merencanakan tujuan 

belajar 

Kuesioner 

(Angket) 

 

Menyiapkan 

perlengkapan 

belajar 

sebelum 

kegiatan 

dimulai 

Diukur melalui jawaban 

peserta didik pada 

angket yang 

menggambarkan 

kesiapan belajar 

Kuesioner 

(Angket) 

 

Mengatur 

waktu belajar 

dengan baik  

Diukur melalui jawaban 

peserta didik pada 

angket yang 

menggambarkan 

pengaturan waktu 

belajar 

Kuesioner 

(Angket) 

 

2 Motivasi 

Belajar 

Memiliki 

semangat 

dalam belajar  

Diukur melalui jawaban 

peserta didik pada 

angket yang 

menggambarkan 

semangat belajar 

Kuesioner 

(Angket) 

 

Tidak mudah 

menyerah 

dalam belajar 

Diukur melalui jawaban 

peserta didik pada 

angket yang 

menggambarkan 

ketekunan dalam belajar  
 

Kuesioner 

(Angket) 

 

Merasakan 

kepuasan 

dalam belajar 

mandiri  

Diukur melalui jawaban 

peserta didik pada 

angket yang 

menggambarkan 

perasaan saat belajar 

mandiri  

 

 

Kuesioner 

(Angket) 
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No Indikator 
Sub 

Indikator 
Deskripsi Pengukuran Instrumen 

3 Perilaku 

Belajar 

Fokus saat 

belajar  

Diukur melalui jawaban 

peserta didik pada 

angket yang 

menggambarkan fokus 

saat belajar  

Kuesioner 

(Angket) 

 

Membaca 

soal dengan 

teliti sebelum 

menjawab  

Diukur melalui jawaban 

peserta didik pada 

angket yang 

menggambarkan 

ketelitian dalam 

mengerjakan soal  

Kuesioner 

(Angket) 

 

Mencari 

sumber 

belajar 

tambahan  

Diukur melalui jawaban 

peserta didik pada 

angket yang 

menggambarkan usaha 

mencari informasi 

tambahan  

Kuesioner 

(Angket) 

 

4 Metakognisi Menyadari 

tingkat 

pemahaman 

diri  

Diukur melalui jawaban 

peserta didik pada 

angket yang 

menggambarkan 

pemahaman diri 

terhadap materi  

Kuesioner 

(Angket) 

 

Menggunaka

n strategi 

belajar yang 

tepat  

Diukur melalui jawaban 

peserta didik pada 

angket yang 

menggambarkan cara 

belajar yang digunakan 

 

Kuesioner 

(Angket) 

 

Mengetahui 

kapan harus 

meminta 

bantuan  

Diukur melalui jawaban 

peserta didik pada 

angket yang 

menggambarkan 

tindakan meminta 

bantuan saat mengalami 

kesulitan  

 

Kuesioner 

(Angket) 

 

5 Evaluasi 

Belajar 

Memeriksa 

kembali hasil 

jawaban 

Diukur melalui jawaban 

peserta didik pada 

angket yang 

menggambarkan 

pemeriksaan hasil 

jawaban yang dikerjakan  

Kuesioner 

(Angket) 

 

Memperbaiki 

jawaban 

yang salah 

Diukur melalui jawaban 

peserta didik pada 

angket yang 

menggambarkan 

perbaikan jawaban yang 

salah 

 

Kuesioner 

(Angket) 
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No Indikator 
Sub 

Indikator 
Deskripsi Pengukuran Instrumen 

  Merefleksika

n hasil 

belajar 

Diukur melalui jawaban 

peserta didik pada 

angket yang 

menggambarkan 

evaluasi diri setelah 

belajar  

Kuesioner 

(Angket) 

 

Sumber: Analisis peneliti berdasarkan acuan dari Sa’idah & Habibi 

(2025)  

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 

suatu penelitian karena berfungsi untuk memperoleh informasi yang 

diperlukan guna menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis. Dalam 

penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik non-tes 

di antaranya sebagai berrikut. 

1. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi untuk 

memperoleh data yang relevan dengan kebutuhan penelitian. Menurut 

Ardiansyah dkk., (2023) pedoman studi dokumentasi digunakan sebagai 

panduan dalam mengumpulkan data dari dokumen atau bahan tertulis yang 

berkaitan dengan fenomena penelitian. Dalam penelitian ini, teknik 

dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data berupa 

jumlah peserta didik kelas V di SD Negeri 16 Way Serdang, daftar nama 

peserta didik, absensi kehadiran, jadwal pelajaran, buku cetak IPAS, 

modul ajar yang digunakan dalam pembelajaran, dan LKPD yang biasa 

digunakan oleh pendidik. Selain itu, dokumentasi juga dilakukan melalui 

pengambilan foto kegiatan saat pra penelitian dan kegiatan pembelajaran 

di kelas yang berkaitan dengan proses pelaksanaan penelitian, serta hasil 

pekerjaan peserta didik seperti LKPD yang telah diisi. Dokumentasi 

tersebut berfungsi sebagai bukti pendukung dalam menganalisis pengaruh 

penggunaan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) terhadap self 

regulated learning pada mata pelajaran IPAS peserta didik kelas V. 
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2. Observasi 

Menurut Sugiyono., (2025) observasi merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengamati secara langsung objek penelitian. 

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengamati kemampuan 

self regulated learning peserta didik pada pembelajaran IPAS saat 

menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL). Observasi 

awal pada tahap pra penelitian dilakukan dengan mengamati proses 

pembelajaran IPAS di kelas saat pendidik mengajar untuk mengetahui 

tingkat awal self regulated learning peserta didik. 

 

Selanjutnya, observasi dilakukan pada saat penelitian berlangsung, yaitu 

selama tiga kali pertemuan pembelajaran saat menggunakan LKPD 

berbasis Problem Based Learning (PBL), dengan fokus pada indikator self 

regulated learning, yaitu perencanaan belajar, motivasi belajar, perilaku 

belajar, metakognisi, dan evaluasi belajar. Observasi ini bertujuan untuk 

memperoleh data dengan melihat secara langsung perubahan perilaku self 

regulated learning peserta didik selama proses pembelajaran IPAS 

menggunakan LKPD berbasis PBL. 

 

3. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner atau angket menurut Sugiyono., (2025) merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk memperoleh informasi 

mengenai self regulated learning (SRL) peserta didik. Angket yang 

digunakan berbentuk skala Likert dengan pernyataan tertutup, yaitu 

responden memilih jawaban yang telah disediakan sesuai dengan kondisi 

dirinya. 
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Instrumen angket terdiri dari empat alternatif jawaban, yaitu selalu, sering, 

kadang-kadang, dan tidak pernah. Penggunaan jumlah pilihan jawaban 

yang genap bertujuan untuk menghindari kecenderungan responden 

bersikap ragu-ragu atau memilih jawaban netral. Angket diberikan 

sebanyak dua kali, yaitu sebelum perlakuan untuk mengetahui tingkat awal 

self regulated learning peserta didik, dan sesudah perlakuan untuk 

mengetahui perubahan setelah pembelajaran menggunakan LKPD berbasis 

Problem Based Learning (PBL). Data yang diperoleh dapat digunakan 

untuk menganalisis pengaruh penggunaan LKPD berbasis PBL terhadap 

self regulated learning peserta didik. 

 

H. Instrumen Penilaian 

1. Kisi-Kisi Angket Self Regulated Learning 

Angket ini merupakan instrumen penelitian yang dirancang untuk 

mengukur tingkat kemampuan self regulated learning (SRL) peserta didik 

kelas V SD pada mata pelajaran IPAS. Instrumen disusun berdasarkan lima 

indikator utama SRL dan menggunakan skala Likert dengan empat pilihan 

jawaban, yaitu Selalu (4), Sering (3), kadang-kadang (2), dan Tidak Pernah 

(1). Skala tersebut memungkinkan pengumpulan data kuantitatif yang 

menunjukkan frekuensi perilaku SRL pada peserta didik. 

 

Angket terdiri dari 30 butir pertanyaan dengan perbandingan 15 

pertanyaan positif dan 15 pertanyaan negatif. Pertanyaan positif dirancang 

untuk mengukur ada atau tidaknya perilaku SRL yang diharapkan. 

Pertanyaan negatif digunakan untuk mendeteksi perilaku yang tidak 

mencerminkan SRL sekaligus berfungsi mengurangi kecenderungan 

peserta didik menjawab secara asal-asalan (response set). 
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Tabel 7. Kisi-kisi Angket Self regulated learning 

Indika

tor SRL 

Sub 

Indikator 

No 

Item 

Pernyataa

n Positif 

(+) dan 

 Negatif (-) 

Butir 

Pertanyaan 
Keterangan 

Perencan 

Belajar 

  

  

  

  

  

Menentukan 

tujuan 

belajar 

sebelum 

memulai 

1 (+) Sebelum belajar, 

saya menentukan 

hal apa yang ingin 

saya ketahui. 

Tidak 

digunakan 

2 (-) Saya belajar tanpa 

memikirkan apa 

yang ingin saya 

ketahui dari 

pelajaran hari itu. 

Digunakan 

sebagai butir 

angket  

nomor 1 

Menyiapkan 

perlengkapan 

belajar 

3 (+) Saya menyiapkan 

buku dan alat tulis 

sebelum kegiatan 

dimulai. 

Digunakan 

sebagai butir 

angket  

nomor 2 

4 (-) Saya baru mencari 

alat belajar setelah 

kegiatan dimulai. 

Digunakan 

sebagai butir 

angket  

nomor 3 

Mengatur 

waktu belajar 

dengan baik 

5 (+) Saya membagi 

waktu agar semua 

tugas bisa 

dikerjakan tepat 

waktu.  

Digunakan 

sebagai butir 

angket  

nomor 4 

6 (-) Saya sering 

kehabisan waktu 

untuk 

menyelesaikan 

tugas yang 

diberikan. 

Digunakan 

sebagai butir 

angket  

nomor 5 

Motivasi 

Belajar 

  

  

  

  

  

Memiliki 

semangat 

dalam 

belajar 

7 (+) Saya semangat 

mencari tahu 

jawaban dari 

pertanyaan yang 

diberikan 

pendidik. 

Digunakan 

sebagai butir 

angket  

nomor 6 

8 (-) Saya malas 

memikirkan 

jawaban dari 

pertanyaan yang 

diberikan 

pendidik. 

Digunakan 

sebagai butir 

angket  

nomor 7 
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Indika

tor SRL 

Sub 

Indikator 

No 

Item 

Pernyataa

n Positif 

(+) dan 

 Negatif (-) 

Butir 

Pertanyaan 
Keterangan 

Tidak mudah 

menyerah 

dalam 

belajar 

9 (+) Saya terus 

mencoba 

meskipun 

materinya terasa 

sulit. 

Tidak 

digunakan 

10 (-) Saya cepat 

menyerah ketika 

materinya sulit. 

Digunakan 

sebagai butir 

angket  

nomor 8 

Merasakan 

kepuasan 

dalam belajar 

mandiri 

11 (+) Saya merasa 

senang saat 

berhasil 

menemukan 

jawaban sendiri. 

Tidak 

digunakan 

12 (-) Saya tidak merasa 

senang meskipun 

berhasil 

menemukan 

jawabannya 

sendiri.  

Digunakan 

sebagai butir 

angket  

nomor 9 

Perilaku 

Belajar 

  

  

  

  

  

Fokus saat 

belajar 

13 (+) Saya fokus dan 

tidak mudah 

terganggu ketika 

mengerjakan 

tugas. 

Digunakan 

sebagai butir 

angket  

nomor 10 

14 (-) Saya sering 

berhenti belajar 

untuk melakukan 

hal lain yang tidak 

penting.  

Digunakan 

sebagai butir 

angket  

nomor 11 

Membaca 

soal dengan 

teliti 

sebelum 

menjawab 

15 (+) Saya selalu 

membaca  soal 

dengan teliti 

sebelum 

menjawab.  

Digunakan 

sebagai butir 

angket  

nomor 12 

16 (-) Saya langsung 

menjawab tanpa 

membaca 

petunjuk dengan 

teliti.  

 

Tidak 

digunakan 
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Indika

tor SRL 

Sub 

Indikator 

No 

Item 

Pernyataa

n Positif 

(+) dan 

 Negatif (-) 

Butir 

Pertanyaan 
Keterangan 

Mencari 

sumber 

belajar 

tambahan 

17 (+) Saya mencari 

informasi 

tambahan dari 

buku untuk 

menemukan 

jawaban. 

Tidak 

digunakan 

18 (-) Saya menunggu 

pendidik memberi 

tahu jawabannya 

tanpa mencoba 

mencari tahu 

sendiri. 

Tidak 

digunakan 

Metakogn

isi 

  

  

  

  

  

Menyadari 

tingkat 

pemahaman 

diri 

19 (+) Saya memastikan 

apakah saya sudah 

paham pelajaran 

atau belum.  

Digunakan 

sebagai butir 

angket  

nomor 13 

20 (-) Saya tidak tahu 

bagian mana dari 

pelajaran yang 

belum saya 

pahami.  

Digunakan 

sebagai butir 

angket  

nomor 14 

Menggunaka

n strategi 

belajar yang 

tepat 

21 (+) Saya mencoba 

cara lain, seperti 

mencatat atau 

menggambar, agar 

lebih mudah 

memahami 

pelajaran.  

Tidak 

digunakan 

22 (-) Saya tetap belajar 

dengan cara yang 

sama walau belum 

paham.  

Tidak 

digunakan 

Mengetahui 

kapan harus 

meminta 

bantuan 

23 (+) Saya tahu kapan 

saya perlu 

meminta 

penjelasan dari 

pendidik agar 

lebih paham.  

Digunakan 

sebagai butir 

angket  

nomor 15 

24 (-) Saya diam saja 

meskipun tidak 

paham isi 

pelajaran. 

Digunakan 

sebagai butir 

angket  

nomor 16 
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Indika

tor SRL 

Sub 

Indikator 

No 

Item 

Pernyataa

n Positif 

(+) dan 

 Negatif (-) 

Butir 

Pertanyaan 
Keterangan 

Evaluasi 

Belajar 

  

  

  

  

  

Memeriksa 

kembali hasil 

jawaban 

25 (+) Saya memeriksa 

kembali jawaban 

saya setelah 

selesai 

mengerjakan 

tugas. 

Tidak 

digunakan 

26 (-) Saya tidak 

memeriksa 

jawaban saya 

setelah selesai 

mengerjakan 

tugas. 

Tidak 

digunakan 

Memperbaik

i jawaban 

yang salah  

27 (+) Saya memperbaiki 

jawaban jika 

menemukan 

jawaban yang 

salah.  

Digunakan 

sebagai butir 

angket  

nomor 17 

28 (-) Saya tidak 

memperbaiki 

jawaban meskipun 

saya tahu ada 

jawaban yang 

salah.  

 

 

 

Digunakan 

sebagai butir 

angket  

nomor 18 

Merefleksika

n hasil 

belajar 

29 (+) Saya memikirkan 

apa yang bisa saya 

lakukan agar lebih 

baik untuk 

pembelajaran 

selanjutnya. 

Digunakan 

sebagai butir 

angket  

nomor 19 

30 (-) Saya merasa 

keberhasilan saya 

hanya karena 

keberuntungan. 

Digunakan 

sebagai butir 

angket  

nomor 20 

Sumber: Analisis peneliti berdasarkan acuan dari Sa’idah & Habibi (2025)  
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Penilaian angket didasarkan pada total skor yang diperoleh peserta didik. 

Setiap jawaban memiliki skor numerik (4, 3, 2, 1). Pernyataan positif 

diberi skor 4 jika peserta didik menjawab Selalu karena menunjukkan 

perilaku SRL yang tinggi. Jawaban Sering diberi skor 3, kadang-kadang 

diberi skor 2, dan Tidak Pernah diberi skor 1.  Pernyataan negatif 

menggunakan pembalikan skor agar konsistensi makna tetap terjaga. 

Jawaban Selalu diberi skor 1 karena semakin sering dilakukan berarti 

menunjukkan SRL yang rendah. Jawaban Sering diberi skor 2, kadang-

kadang diberi skor 3, dan Tidak Pernah diberi skor 4.  Alternatif jawaban 

berserta ketentuannya pemberian skor disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 8. Alternatif Jawaban dan Perskoran Instrumen Self Regulated  

Learning 

Alternatif Jawaban Keterangan 

Skor 

Pernyataan 

Positif 

Skor 

Pernyataan 

Negatif 

Selalu SL 4 1 

Sering SR 3 2 

Kadang-Kadang KD 2 3 

Tudak Pernah TP 1 4 

Sumber: Sugiyono (2025) 

 

Penentuan kategori tingkat self regulated learning (SRL) peserta didik 

didasarkan pada skor total angket yang diperoleh. Skor total tersebut 

diubah ke dalam bentuk persentase untuk mempermudah pengelompokan. 

Hasil persentase tersebut dikelompokkan ke dalam beberapa kategori 

tingkat SRL.  
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Pengelompokan tingkat SRL peserta didik disajikan dalam tabel kategori 

skor berikut. 

 

Tabel 9. Pengkategorian Self regulated learning 

Persentase 

Skor (%) 

Kategori 

SRL 

Interpretasi 

81 – 100 Sangat Baik 

Peserta didik  memiliki kemampuan self-

regulated learning yang sangat baik. Mereka 

secara konsisten menunjukkan perilaku mandiri 

dalam merencanakan, memotivasi diri, dan 

mengevaluasi proses belajarnya. 

61 – 80 Baik 

Peserta didik  memiliki kemampuan self-

regulated learning yang baik. Mereka sering 

menunjukkan perilaku mandiri, namun masih ada 

beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, terutama 

pada indikator tertentu. 

41 – 60 Cukup Baik 

Peserta didik  memiliki kemampuan self-

regulated learning yang cukup baik. Mereka 

menunjukkan perilaku mandiri hanya di beberapa 

situasi, dan masih sangat bergantung pada 

bimbingan pendidik. 

21 – 40 Kurang Baik 

Peserta didik  memiliki kemampuan self-

regulated learning yang kurang baik. Mereka 

sangat pasif dan kurang menunjukkan inisiatif 

dalam proses belajar. 

Sumber: Sirait dkk.,(2023) 

 

 

2. Kisi-Kisi Observasi Aktivitas Self regulated learning Peserta Didik 

Menggunakan LKPD Berbasis PBL 

Lembar observasi ini merupakan instrumen penelitian yang dirancang 

untuk mengukur aktivitas self regulated learning (SRL) peserta didik 

selama mengikuti pembelajaran menggunakan LKPD berbasis Problem 

Based Learning (PBL). Instrumen ini berfungsi sebagai alat untuk 

mengamati dan menilai perilaku peserta didik yang mencerminkan 

kemampuan self regulated learning selama penggunaan LKPD berbasis 

PBL.  
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Metode penilaian yang digunakan adalah skala penilaian  bertingkat 

dengan rentang skor 1 sampai 4. Setiap indikator aktivitas peserta didik 

diamati dan diberi skor berdasarkan tingkat keterlaksanaan perilaku yang 

tampak selama pembelajaran menggunakan LKPD berbasis Problem 

Based Learning (PBL). Setelah data dari setiap sesi observasi dikonversi 

menjadi skor, total skor untuk setiap indikator dihitung. Perhitungan ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan aktivitas self regulated 

learning peserta didik pada setiap tahapan pembelajaran PBL. Hasilnya 

kemudian dapat diinterpretasikan dalam bentuk persentase, sehingga 

memberikan gambaran yang objektif dan terukur mengenai kualitas 

penerapan LKPD berbasis PBL terhadap self regulated learning peserta 

didik. 

 

Tabel 10. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Self regulated learning 

Peserta Didik Menggunakan LKPD Berbasis Problem Based 

Learning 

Tahap LKPD 

Berbasis PBL 

Indikator 

Aktivitas  SLR 

Peserta Didik 

Aspek yang 

Diamati pada 

Peserta Didik 

Teknik 

Penilaian 
Instrumen 

Orientasi pada 

Masalah 

Peserta didik 

membaca masalah 

di LKPD dengan 

sungguh-sungguh  

 

Kesungguhan 

peserta didik dalam 

membaca teks 

masalah  

Observasi 

langsung 

Rubrik 

Mengorganisa

sikan Peserta 

Didik untuk 

Belajar 

Peserta didik 

membaca 

petunjuk kegiatan 

di LKPD tanpa 

disuruh pendidik  

 

Kemandirian 

peserta didik dalam 

membaca petunjuk 

kegiatan pada 

LKPD 

Observasi 

langsung 

Rubrik 

Penyelidikan 

Induvidu 

Peserta didik tetap 

berusaha 

menyelesaikan 

tugas yang 

terdapat di LKPD 

meskipun 

menemukan 

kesulitan 

 

 

 

 

Ketekunan peserta 

didik dalam 

mengerjakan tugas  

yang terdapat di 

LKPD. 

Observasi 

langsung 

Rubrik 
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Tahap LKPD 

Berbasis PBL 

Indikator 

Aktivitas  SLR 

Peserta Didik 

Aspek yang 

Diamati pada 

Peserta Didik 

Teknik 

Penilaian 
Instrumen 

Mengembangk

an dan 

Menyajikan 

Hasil Karya 

Peserta didik 

fokus dan teliti 

dalam menuliskan 

solusi dari 

pemecahan 

masalah yang 

terdapat di LKPD 

dengan rapih dan 

sesuai perintah 

 

Kefokusan, 

ketelitian, dan 

kerapian peserta 

didik dalam 

menulis solusi dari 

pemecahan masalah 

yang ada di LKPD 

Observasi 

langsung 

Rubrik 

Menganalisis 

dan 

Mengevaluasi 

Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

refleksi yang 

meliputi 

keberhasilan 

memecahkan 

masalah, hal 

penting yang 

dipelajari, serta 

bagian yang 

belum dipahami   

Kemampuan 

peserta didik dalam 

merefleksikan hasil 

belajar melalui 

evaluasi terhadap 

keberhasilan 

belajar, mengingat 

kembali materi 

penting, serta 

menyadari bagian 

yang belum 

dipahami dalam 

proses 

pembelajaran. 

Observasi 

langsung 

Rubrik 

Sumber: Analisis peneliti berdasarkan acuan dari Setiyaningrum dan 

Kartika., (2023). 

 

Tabel 11. Rubrik Penilaian Observasi Aktivitas Self regulated learning 

Peserta Didik Menggunakan LKPD Berbasis Problem Based 

Learning (PBL) 

Tahap 

LKPD 

Berbasis 

PBL 

Indikator 

Aktivitas  

SLR 

Peserta 

Didik 

Aspek 

yang 

Diamati  

Skor 
Kriteria 

Penilaian 

Orientasi 

pada 

Masalah  

 

 

 

 

 

 

 

Peserta 

didik 

membaca 

masalah di 

LKPD 

dengan 

sungguh-

sungguh  

 

 

 

Kesungguh

an peserta 

didik dalam 

membaca 

teks 

masalah  

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik menunjukkan kesungguhan 

yang sangat tinggi dalam membaca teks 

masalah. Peserta didik terlihat fokus 

penuh pada teks masalah yang disajikan 

di LKPD. Peserta didik membaca teks 

masalah dari awal hingga akhir dengan 

tidak terburu-buru. Peserta didik tidak 

melakukan aktivitas lain seperti 

mengobrol atau bermain saat membaca. 

Setelah selesai membaca, peserta didik 

memahami permasalah yang disajikan 
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Tahap 

LKPD 

Berbasis 

PBL 

Indikator 

Aktivitas  

SLR 

Peserta 

Didik 

Aspek 

yang 

Diamati  

Skor 
Kriteria 

Penilaian 

   3 Peserta didik menunjukkan kesungguhan 

yang cukup tinggi dalam membaca teks 

masalah. Peserta didik terlihat cukup 

fokus pada teks masalah, tetapi sesekali  

melihat ke sekeliling atau ke teman 

sebangku. Setelah selesai membaca, 

peserta didik cukup memahami 

permasalahan yang disajikan. 

 

2 Peserta didik menunjukkan kesungguhan 

yang rendah dalam membaca teks 

masalah. Peserta didik membaca teks 

masalah hanya dengan sekilas tanpa 

membaca seluruh bagian dengan teliti. 

Peserta didik mudah teralihkan 

perhatiannya oleh hal-hal di sekitarnya. 

Setelah membaca, peserta didik kurang 

mampu memahami masalah yang 

disajikan  

 

1 Peserta didik tidak menunjukkan 

kesungguhan sama sekali dalam 

membaca teks masalah. Peserta didik 

sama sekali tidak membaca teks masalah 

yang disajikan di LKPD. Peserta didik 

lebih memilih melakukan aktivitas lain 

seperti mengobrol dengan teman, 

melamun, atau menggambar di buku. 

 

Mengorga

nisasikan 

Peserta 

Didik 

untuk 

Belajar 

Peserta 

didik 

membaca 

petunjuk 

kegiatan di 

LKPD 

tanpa 

disuruh 

pendidik  

Kemandiria

n peserta 

didik dalam 

membaca 

petunjuk 

kegiatan 

pada LKPD 

4 Peserta didik menunjukkan kemandirian 

yang sangat tinggi dalam membaca 

petunjuk kegiatan. Begitu LKPD 

diterima dari pendidik, peserta didik 

langsung membuka dan membaca 

petunjuk kegiatan yang ada di dalamnya. 

Peserta didik tidak menunggu instruksi 

atau perintah dari pendidik sama sekali 

untuk memulai membaca petunjuk. 

Peserta didik memahami apa yang harus 

dikerjakan tanpa harus dijelaskan ulang 

oleh pendidik sehingga peserta didik 

dapat mengejakan LKPD sesuai dengan 

langkah-angkah yang sesuai. 
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Tahap 

LKPD 

Berbasis 

PBL 

Indikator 

Aktivitas  

SLR 

Peserta 

Didik 

Aspek 

yang 

Diamati  

Skor 
Kriteria 

Penilaian 

   3 Peserta didik menunjukkan kemandirian 

yang cukup tinggi dalam membaca 

petunjuk kegiatan. Peserta didik baru 

membaca petunjuk kegiatan setelah 

pendidik memberikan aba-aba secara 

umum kepada seluruh kelas, seperti 

ucapan "Silakan dibaca petunjuknya 

terlebih dahulu". Peserta didik tidak 

perlu ditegur secara individual untuk 

mulai membaca petunjuk.  

2 Peserta didik menunjukkan kemandirian 

yang rendah dalam membaca petunjuk 

kegiatan. Peserta didik tidak membaca 

petunjuk kegiatan sampai pendidik 

menegurnya secara langsung secara 

individual. Peserta didik membutuhkan 

peringatan khusus dari pendidik. Setelah 

ditegur, peserta didik baru membaca 

petunjuk kegiatan.  

 

1 Peserta didik tidak menunjukkan 

kemandirian sama sekali dalam 

membaca petunjuk kegiatan. Peserta 

didik tetap tidak mau membaca petunjuk 

kegiatan meskipun sudah ditegur secara 

langsung oleh pendidik. Peserta didik 

mengabaikan peringatan yang diberikan. 

Peserta didik lebih memilih untuk 

langsung bertanya kepada teman atau 

pendidik tanpa membaca petunjuk 

terlebih dahulu 

 

Penyelidi

kan 

Individu 

Peserta 

didik tetap 

berusaha 

menyelesai

kan tugas 

yang 

terdapat di 

LKPD 

meskipun 

menemuka

n kesulitan 

 

Ketekunan 

peserta 

didik dalam 

mengerjaka

n tugas  

yang 

terdapat di 

LKPD. 

4 Peserta didik menunjukkan ketekunan 

yang sangat tinggi dalam mengerjakan 

tugas. Ketika menemui soal atau materi 

yang sulit dipahami, peserta didik tetap 

berusaha dengan sungguh-sungguh. 

Peserta didik mencoba berbagai cara 

untuk mengatasi kesulitan, seperti 

membaca ulang materi yang tersedia di 

LKPD, mengamati gambar dengan lebih 

teliti, atau mencoba  

menuliskan jawaban meskipun belum 

yakin benar. Peserta didik tidak mudah 

menyerah dan tidak langsung bertanya 

kepada pendidik atau teman.  
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Tahap 

LKPD 

Berbasis 

PBL 

Indikator 

Aktivitas  

SLR 

Peserta 

Didik 

Aspek 

yang 

Diamati  

Skor 
Kriteria 

Penilaian 

   3 Peserta didik menunjukkan ketekunan 

yang cukup tinggi dalam mengerjakan 

tugas. Peserta didik masih berusaha 

menyelesaikan tugas meskipun menemui 

kesulitan. Namun demikian, peserta 

didik sesekali terlihat ragu dan hampir 

putus asa. Akan tetapi, setelah beberapa 

saat peserta didik kembali mencoba 

mengerjakan tugas tersebut.  

 

2 Peserta didik menunjukkan ketekunan 

yang rendah dalam mengerjakan tugas. 

Peserta didik mudah menyerah ketika 

menemui hambatan atau soal yang sulit. 

Begitu menemukan soal yang sulit, 

peserta didik langsung berhenti 

mengerjakan tanpa mencoba terlebih 

dahulu. Peserta didik cenderung berdiam 

diri atau menunggu bantuan dari teman 

atau pendidik. 

 

1 Peserta didik tidak menunjukkan 

ketekunan sama sekali dalam 

mengerjakan tugas. Peserta didik 

langsung berhenti mengerjakan tugas 

ketika menemui kesulitan tanpa 

melakukan usaha apapun terlebih dahulu. 

Peserta didik menyerah sebelum 

berusaha. Peserta didik memilih untuk 

tidak melanjutkan tugas yang sulit. 

 

Mengemb

angkan 

dan 

Menyajik

an Hasil 

Karya  

Peserta 

didik fokus 

dan teliti 

dalam 

menuliskan 

solusi dari 

pemecahan 

masalah 

yang 

terdapat di 

LKPD 

dengan 

rapih dan 

sesuai 

perintah.  

Kefokusan, 

ketelitian, 

dan 

kerapian 

peserta 

didik dalam 

menulis 

solusi dari 

pemecahan 

masalah 

yang ada di 

LKPD 

4 Peserta didik menunjukkan kefokusan, 

ketelitian, dan kerapian yang sangat 

tinggi. Peserta didik fokus penuh saat 

menuliskan solusi. Peserta didik teliti 

dalam memastikan solusi yang ditulis 

sudah tepat. Peserta didik menuliskan 

solusi dengan sangat rapi dan mudah 

dibaca. Seluruh solusi yang ditulis sesuai 

dengan perintah yang diminta di LKPD.  
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Tahap 

LKPD 

Berbasis 

PBL 

Indikator 

Aktivitas  

SLR 

Peserta 

Didik 

Aspek 

yang 

Diamati  

Skor 
Kriteria 

Penilaian 

   3 Peserta didik menunjukkan kefokusan, 

ketelitian, dan kerapian yang cukup 

tinggi. Peserta didik cukup fokus saat 

menuliskan solusi meskipun sesekali 

melihat ke sekeliling. Peserta didik 

cukup teliti dalam menuliskan solusi. 

Peserta didik menuliskan solusi dengan 

cukup rapi. Sebagian besar solusi sudah 

sesuai dengan perintah. 

  

2 Peserta didik menunjukkan kefokusan, 

ketelitian, dan kerapian yang rendah. 

Peserta didik mudah teralihkan 

perhatiannya saat menuliskan solusi. 

Peserta didik kurang teliti sehingga 

banyak solusi yang kurang tepat. Peserta 

didik menuliskan solusi dengan kurang 

rapi dan sulit dibaca. Sebagian besar 

solusi tidak sesuai dengan perintah. 

  

1 Peserta didik tidak menunjukkan 

kefokusan, ketelitian, dan kerapian sama 

sekali. Peserta didik tidak fokus saat 

menuliskan solusi dan lebih memilih 

melakukan aktivitas lain. Peserta didik 

tidak teliti sehingga solusi yang ditulis 

salah semua. Peserta didik menuliskan 

solusi dengan sangat tidak rapi dan tidak 

dapat dibaca. Solusi tidak sesuai dengan 

perintah. 
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Tahap 

LKPD 

Berbasis 

PBL 

Indikator 

Aktivitas  

SLR 

Peserta 

Didik 

Aspek 

yang 

Diamati  

Skor 
Kriteria 

Penilaian 

Menganal

isis dan 

Mengeval

uasi  

 

 

Peserta 

didik 

menjawab 

pertanyaan 

refleksi 

yang 

meliputi 

keberhasila

n 

memecahka

n masalah, 

hal penting 

yang 

dipelajari, 

serta bagian 

yang belum 

dipahami.  

Kemampua

n peserta 

didik dalam 

merefleksik

an hasil 

belajar 

melalui 

evaluasi 

terhadap 

keberhasila

n belajar, 

mengingat 

kembali 

materi 

penting, 

serta 

menyadari 

bagian 

yang belum 

dipahami 

dalam 

proses 

pembelajar

an. 

4 Peserta didik menunjukkan kemampuan 

refleksi yang sangat tinggi. Peserta didik 

mampu menjawab ketiga pertanyaan 

refleksi dengan sangat baik. Pertama, 

peserta didik mampu menyatakan 

dengan jelas apakah dirinya berhasil 

memecahkan masalah atau tidak disertai 

alasan yang logis. Kedua, peserta didik 

mampu menyebutkan minimal 3 hal 

penting yang telah dipelajari selama 

pembelajaran dengan jelas, tepat, dan 

lengkap menggunakan kalimat sendiri. 

Ketiga, peserta didik mampu 

menyebutkan dengan jelas minimal 2 

bagian materi yang masih belum 

dipahami disertai alasan mengapa bagian 

tersebut sulit dipahami. 

  

3 Peserta didik menunjukkan kemampuan 

refleksi yang cukup tinggi. Peserta didik 

mampu menjawab ketiga pertanyaan 

refleksi dengan cukup baik. Pertama, 

peserta didik mampu menyatakan apakah 

dirinya berhasil memecahkan masalah 

atau tidak meskipun tanpa alasan yang 

mendalam. Kedua, peserta didik mampu 

menyebutkan 2 hal penting yang telah 

dipelajari selama pembelajaran dengan 

cukup jelas dan tepat. Ketiga, peserta 

didik mampu menyebutkan 1 bagian 

materi yang masih belum dipahami 

dengan cukup jelas meskipun tanpa 

disertai alasan.  
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Tahap 

LKPD 

Berbasis 

PBL 

Indikator 

Aktivitas  

SLR 

Peserta 

Didik 

Aspek 

yang 

Diamati  

Skor 
Kriteria 

Penilaian 

   2 Peserta didik menunjukkan kemampuan 

refleksi yang rendah. Peserta didik hanya 

mampu menjawab sebagian dari 

pertanyaan refleksi. Pertama, peserta 

didik menyatakan keberhasilan atau 

ketidakberhasilan tetapi tidak jelas 

alasannya. Kedua, peserta didik hanya 

mampu menyebutkan 1 hal penting yang 

telah dipelajari namun penjelasannya 

kurang tepat atau kurang jelas. Ketiga, 

peserta didik menyebutkan bagian materi 

yang belum dipahami tetapi 

penjelasannya kurang jelas, tidak 

spesifik, atau terlalu umum seperti 

"belum paham pernapasan" tanpa 

menjelaskan bagian mana.  

 

   1 Peserta didik tidak menunjukkan 

kemampuan refleksi sama sekali. Peserta 

didik tidak mampu menjawab pertanyaan 

refleksi dengan baik. Pertama, peserta 

didik tidak dapat menyatakan apakah 

dirinya berhasil memecahkan masalah 

atau tidak. Kedua, peserta didik tidak 

mampu menyebutkan satu pun hal 

penting yang telah dipelajari atau hanya 

menjawab "tidak tahu" atau diam saja. 

Ketiga, peserta didik tidak mampu 

mengidentifikasi atau menyebutkan 

bagian materi yang belum dipahami. 

Peserta didik mengaku sudah paham 

semua padahal sebenarnya belum. 

 

Sumber: Analisis Data Peneliti Tahun 2025 

 

Penilaian observasi didasarkan pada total skor yang diperoleh peserta didik 

selama kegiatan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis Problem 

Based Learning (PBL). Setiap indikator aktivitas peserta didik dinilai 

menggunakan skala 1 sampai 4. Skor 4 menunjukkan bahwa aktivitas 

terlaksana dengan sangat baik, skor 3 menunjukkan aktivitas terlaksana 

dengan cukup baik, skor 2 menunjukkan aktivitas kurang terlaksana, dan 

skor 1 menunjukkan aktivitas tidak terlaksana sama sekali.  
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Tabel 12. Kategori Penilaian Aktivitas Peserta Didik 

 

Persentase (%) Kategori 

81-100 Sangat Aktif 

61-80 Aktif 

41-60 Cukup Aktif 

21-40 Kurang Aktif 

0-20 Tidak Aktif 

Sumber: Aqib., (2018) 

 

I. Uji Prasyarat Istrumen 

Uji prasyarat instrumen dilakukan untuk memenuhi persyaratan bahwa 

instrumen penelitian harus valid dan reliabel. Menurut  Sugiyono., (2025) 

instrumen yang valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Setelah instrumen dinyatakan valid 

dan reliabel, maka instrumen tersebut dapat digunakan dalam proses 

pengumpulan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

angket yang bertujuan untuk mengukur self regulated learning peserta didik. 

Angket tersebut terlebih dahulu diuji cobakan pada kelas yang bukan menjadi 

sampel penelitian. Untuk memastikan kualitas instrumen, dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas.  

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat apakah suatu alat 

ukur tersebut valid (sahih) atau tidak valid. Alat ukur yang dimaksud di 

sini merupakan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Menurut 

Janna & Herianto., (2021) Instrumen yang valid akan memiliki validitas 

yang tinggi, sebaliknya, instrumen yang kurang valid akan memiliki 

validitas yang rendah. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah validitas internal. Cara untuk menguji validitas tiap item instrumen 

adalah dengan mengorelasikan antara skor-skor tiap item dengan skor total 

keseluruhan instrumen. Suatu item dikatakan valid jika r hitung > r tabel, dan 

sebaliknya.  
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Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik correlation 

product momen sebagai beikut: 

 

𝒓𝒙𝒚 =
𝑵∑𝑿𝒀 − (∑𝑿)(∑𝒀)

√𝑵{𝑿𝟐 − (∑𝑿)𝟐}{𝑵∑𝒀𝟐 − (∑𝒀})𝟐 
 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi X dan Y 

𝑁 = Jumlah responden 

∑𝑋𝑌 = Total perkalian skor X dan Y 

∑𝑋 = Jumlah skor variabel X 

∑𝑌 = Jumlah skor variabel Y 

∑𝑋2 = Total kuadrat skor variabel X 

∑𝑌2 = Total kuadrat skor variabel Y 

Sumber: Sugiyono (2025)  

 

Tabel 13. Interpretasi Koefisien Korelasi 

Besar Koefisien Korelasi Interpretasi 

0,00-0,19 Sangat Rendah 

0,20-0,39 Rendah 

0,40-0,59 Sedang 

0,60-0,79 Kuat 

0,80-1,00 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2025)  

 

Pada penelitian ini, sebelum dilakukan uji coba instrumen di lapangan, 

terlebih dahulu dilakukan uji validasi oleh ahli untuk menilai kelayakan 

isi, susunan indikator, dan bahasa pada angket self regulated learning 

(SRL). Hal ini sejalan dengan penelitian Subagis dkk., (2023) yang 

menyatakan bahwa instrumen pada tingkat sekolah dasar perlu divalidasi 

oleh ahli terlebih dahulu untuk memastikan bahwa setiap butir pernyataan 

sudah sesuai dengan aspek yang ingin diukur serta mudah dipahami oleh 

peserta didik sebelum digunakan dalam penelitian. Setelah instrumen 

dinyatakan layak digunakan, selanjutnya dilakukan uji coba instrumen di 

lapangan. 



91 

 

 
 

Uji coba instrumen angket dilaksanakan di SD Negeri 4 Way Serdang 

dengan jumlah responden sebanyak 30 peserta didik. Instrumen yang diuji 

berupa angket non-tes yang digunakan untuk mengukur tingkat self 

regulated learning peserta didik dengan jumlah 30 butir pernyataan. Pada 

penelitian ini, uji validitas angket dianalisis dengan bantuan program 

Microsoft Office Excel 2010. Validitas butir pernyataan ditentukan 

berdasarkan hasil jawaban peserta didik terhadap setiap item angket. 

 

Setelah uji coba instrumen selesai dilaksanakan, analisis validitas butir 

pernyataan dilakukan menggunakan rumus correlation product moment. 

Hasil perhitungan validitas instrumen tersebut disajikan pada tabel berikut 

dengan jumlah responden n = 30 dan taraf signifikansi 0,05, sehingga 

diperoleh nilai r tabel sebesar 0,361 sebagai dasar pengambilan keputusan 

valid atau tidaknya setiap butir pernyataan. 

 

Tabel 14. Hasil Uji Validitas Angket Self regulated learning 

Nomor Item Uji Validitas 

Diajukan Dipakai 
R 

Hitung 

R 

Tabel 
Validitas Keterangan 

1 - 0,284 0,361 Tidak valid Tidak dapat digunakan 

2 2 0,424 0,361 Valid  Dapat digunakan 

3 3 0,388 0,361 Valid Dapat digunakan 

4 4 0,523 0,361 Valid Dapat digunakan 

5 5 0,439 0,361 Valid Dapat digunakan 

6 6 0,519 0,361 Valid Dapat digunakan 

7 7 0,388 0,361 Valid Dapat digunakan 

8 8 0,609 0,361 Valid Dapat digunakan 

9 - 0,291 0,361 Tidak valid Tidak dapat digunakan 

10 10 0,599 0,361 Valid Dapat digunakan 

11 - -0,033  0,361 Tidak valid Tidak dapat digunakan 

12 12 0,418 0,361 Valid Dapat digunakan 

13 13 0,479 0,361 Valid Dapat digunakan 

14 14 0,402 0,361 Valid Dapat digunakan 

15 15 0,620 0,361 Valid Dapat digunakan 

16 - 0,350 0,361 Tidak valid Tidak dapat digunakan 

17 - 0,278 0,361 Tidak valid Tidak dapat digunakan 

18 - 0,057 0,361 Tidak valid Tidak dapat digunakan 

19 19 0,378 0,361 Valid Dapat digunakan 

20 20 0,598 0,361 Valid Dapat digunakan 

21 - -0,044 0,361 Tidak valid Tidak dapat digunakan 

22 - 0,323 0,361 Tidak valid Tidak dapat digunakan 
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Nomor Item Uji Validitas 

Diajukan Dipakai 
R 

Hitung 

R 

Tabel 
Validitas Keterangan 

23 23 0,505 0,361 Valid Dapat digunakan 

24 24 0,572 0,361 Valid Dapat digunakan 

25 - 0,278 0,361 Tidak valid Tidak dapat digunakan 

26 - 0,064 0,361 Tidak valid Tidak dapat digunakan 

27 27 0,484  0,361 Valid Dapat digunakan 

28 28 0,478 0,361 Valid Dapat digunakan 

29 29 0,442  0,361 Valid Dapat digunakan 

30 30 0,648  0,361 Valid Dapat digunakan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Uji Coba Instrumen Tahun 2025 

 

Tabel 15. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Angket. 

No No Pernyataan Validitas Jumlah 

1 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 12, 13, 

14, 15, 19, 20, 23, 24, 27, 28, 

29, 30. 

Valid  20 

2 1, 9, 11, 16, 17, 18, 21, 22, 

25, 26. 

Tidak Valid 10 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Uji Coba Instrumen Tahun 2025 

 

Berdasarkan Tabel 12, hasil perhitungan uji validitas instrumen angket 

diperoleh 20 butir pernyataan yang dinyatakan valid dan 10 butir 

pernyataan yang dinyatakan tidak valid. Selanjutnya, butir pernyataan 

yang valid digunakan oleh peneliti sebagai instrumen angket pada 

pelaksanaan angket pengukuran awal dan angket pengukuran akhir. 

Pernyataan ini sejalan dengan penelitian Subagis dkk., (2023) yang 

menunjukkan bahwa uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan 

butir instrumen dalam mengukur variabel penelitian. Dengan demikian, 

butir yang memenuhi kriteria validitas dinyatakan layak digunakan, 

sedangkan butir yang tidak memenuhi kriteria perlu diperbaiki atau tidak 

digunakan. Perhitungan validitas dapat dilihat pada lampiran 27  halaman 

209-216. 
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b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah keajegan atau konsistensi suatu instrumen dalam 

mengukur data yang sebenarnya di lapangan. Menurut Arsi., (2021) 

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa instrumen yang 

digunakan dalam penelitian dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan 

data dan mampu mengungkap informasi yang sesungguhnya. Reliabilitas 

juga merupakan salah satu ukuran uji yang menunjukkan tingkat 

kepercayaan dan keandalan suatu instrumen penelitian yang telah 

dinyatakan valid.  

 

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan 

menggunakan rumus Alfa Cronbach. 

 

𝒓𝟏𝟏 = (
𝒌

𝒌 − 𝟏
) (𝟏 −

∑𝛔
𝟐
𝒃

𝛔
𝟐
𝒕

) 

 

Keterangan:  

𝑟11  = Koefisien reliabilitas 

n  = Banyak butir soal 

∑σ
2

𝑏
  = Jumlah varians butir 

σ
2

𝑡
  = Varians total  

Sumber: Arikunto (2013) 
 

Tabel 16. Koefisien Reliabilitas 

No Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

1 0,90 – 1,00 Sangat Tinggi 

2 0,70 – 0,90 Tinggi 

3 0,40 – 0,70 Sedang 

4 0,20 – 0,40 Rendah 

5 0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

Sumber: Lestari dan Yudhanegara (2018) 
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Perhitungan uji reliabilitas dilakukan menggunakan Microsoft Office Excel 

2010 daan diterapkan pada seluruh butir pernyataan angket yang valid. 

Berikut ini merupakan hasail uji reliabilitas menggunakan alpha cronbach. 

 

Tabel 17. Hasik Uji Realibilitas Angket Self regulated learning 

Nomor Angket Varians 

2 0,63 

3 0,70 

4 0,81 

5 0,74 

6 0,85 

7 0,81 

8 0,93 

10 0,62 

12 0,45 

13 0,87 

14 1,02 

15 0,64 

19 0,63 

20 0,75 

23 1,03 

24 1,03 

27 0,53 

28 0,60 

29 0,44 

30 1,56 

n 20 

Jumlah Varian Item 15,63793 

Jumlah Varian Total 81,150557 

Nilai Alpha Cronbach 0,849787 (Tinggi) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Uji Coba Instrumen Tahun 2025 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen angket yang telah dilakukan, 

diperoleh nilai koefisien reliabilitas (Alpha Cronbach) sebesar 0,849798. 

Nilai tersebut berada pada kategori tinggi. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa instrumen angket yang digunakan dalam penelitian ini 

memiliki tingkat keajegan yang baik dan dinyatakan reliabel. Pernyataan 

ini sejalan dengan pendapat Azwar.,  (2015) yang menyatakan bahwa 

reliabilitas menunjukkan konsistensi atau keajegan hasil pengukuran, 

sehingga instrumen yang memiliki koefisien reliabilitas tinggi dapat 

digunakan sebagai alat pengumpulan data yang dapat dipercaya. Instrumen 

tersebut layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian. 
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Perhitungan uji reliabilitas angket dapat dilihat pada lampiran 28 halaman 

217. 

 

J. Teknik Analisis Data dan Prasyarat Analisis Data 

1. Teknik Analisis Data 

a. Persentase  penilaian aktivitas peserta didik menggunakan LKPD 

berbasis problem based learning 

Perhitungan observasi aktivitas peserta didik menggunakan LKPD 

berbasis Problem Based Learning peserta didik secara individual 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

N = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝐷𝑖𝑑𝑖𝑘

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Sumber: Pratiwi dan Widyaningrum (2021) 

 

b. Persentase ketercapaian self-regulated learning peserta didik  

Menghitung persentase ketercapaian self-regulated learning peserta 

didik dapat digunakan rumus sebagai berikut. 

P = 
Jumlah  Nilai yang diperoleh

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 x 100% 

Sumber: Azahrah dkk (2021) 

 

c. Penilaian rata-rata persentase nilai indikator self-regulated learning 

Menghitung nilai rata-rata persentase indikator self regulated learning 

seluruh peserta didik dengan rumus sebagai berikut. 

𝑋̅ = 
Σ 𝑋i

𝑛
 

 

Keterangan: 

ΣXi  = Total nilai persentase indikator self-regulated learning peserta  

   didik yang diperoleh 

n  = Jumlah nilai indikator yang diukur  

Sumber: Sugiyono (2025) 

 

 

 

 

 

 



96 

 

 
 

d. Uji N-Gain 

Setelah memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan LKPD 

berbasis Problem Based Learning (PBL) dan kelas kontrol dengan 

LKPD yang biasa digunakan pendidik, diperoleh data berupa hasil 

Angket pengukuran awal  dan Angket pengukuran akhir  peningkatan 

self regulated learning (SRL). 

 

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan LKPD berbasis PBL 

terhadap peningkatan SRL, digunakan perhitungan N-Gain dengan 

rumus: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Tabel 18. Kriteria Uji N-Gain 

Nilai N-Gain Kriteria 

>0,7 Tinggi 

0,3-0,7 Sedang 

<0,3 Rendah 

Sumber: Lestari dan Yudhanegara (2018) 

 

2. Uji Prasyarat Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data dari hasil 

penelitian apakah normal atau tidak. Suatu data yang normal 

merupakan salah satu syarat untuk dilakukan uji Parametric. Pada 

penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah uji Shapiro-Wilk. 

Pengujian normalitas data dengan uji Shapiro-Wilk dapat dilakukan 

dengan bantuan program SPSS versi 25 dengan taraf signifikansi yang 

digunakan adalah 0,05. Jika nilai output pada kolom sig. dari hasil uji 

di SPSS lebih besar dari taraf signifikansi (p > 0.05), data tersebut 

berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai output pada kolom sig. 
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hasil uji di SPSS lebih kecil dari taraf signifikansi (p < 0,05), data 

tersebut tidak berdistribusi normal. 

Berikut adalah langkah-langkah untuk melakukan uji normalitas 

dengan menggunakan perangkat lunak SPSS: 

1) Buka program SPSS dan masukkan data Anda ke dalam 

spreadsheet. 

2) Pilih menu “analyze” di bagian atas jendela SPSS, lalu pilih 

“descriptive statistics” dan kemudian pilih “explore”. 

3) Setelah muncul jendela explore, pilih variabel yang ingin diuji 

normalitasnya pada kolom “dependent list”. 

4) Pilih “plots” pada jendela explore,  kemudian pilih “normality 

plots with tests”.  

5) Pilih “continue” pada jendela plot, lalu klik “OK” pada jendela 

explore. 

6) SPSS akan menampilkan output dari uji normalitas, termasuk 

grafik normalitas dan nilai signifikansi untuk masing-masing uji 

normalitas yang dilakukan. 

 

Interpretasikan hasil uji normalitas dengan melihat nilai signifikansi. 

Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka data dianggap tidak 

berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05, maka data dianggap berdistribusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pada 

variabel X dan Y memiliki sifat yang sama atau tidak. Menurut 

Ramadhani dan Bina., (2021) uji homogenitas bertujuan untuk melihat 

kesamaan varians dari dua atau lebih distribusi. Dalam penelitian ini, 

uji homogenitas dilakukan menggunakan rumus Levene dengan 

bantuan program SPSS versi 25. Taraf signifikansi yang digunakan 

adalah 0,05, dengan ketentuan jika nilai signifikansi (sig) pada based 

on mean lebih besar dari a = 0,05, maka data dianggap homogen. 
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Sebaliknya, jika nilai signifikansi (sig) pada based on mean lebih kecil 

dari a = 0,05, maka data dinyatakan tidak homogen. 

Berikut adalah langkah-langkah untuk melakukan uji homogenitas 

dengan menggunakan perangkat lunak SPSS: 

1) Buka file data penelitian di SPSS 

2) Masuk ke menu variabel-view. 

3) Pada kolom name, tulis "SRL" di baris pertama dan "kelas" di 

baris kedua. 

4) Atur desimal menjadi 0, lalu pada bagian value isi dengan skor 

Angket pengukuran akhir SRL kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

5) Ubah measure menjadi skale. 

6) Pindah ke data view, lalu masukkan data skor Angket pengukuran 

akhir srl untuk kedua kelas. 

7) Klik menu analyze-descriptive statistics-explore. 

8) Masukkan "SRL" ke dependent list, lalu masukkan "kelas" ke 

faktor list. 

9) Klik plots, pilih power estimation. 

10) Klik OK, maka hasil uji homogenitas akan muncul. 

11) Perhatikan nilai signifikansi (sig). 

 

Jika nilai sig > 0,05 maka data skor SRL dinyatakan homogem Jika 

nilai sig < 0,05 maka data tidak homogen. 

 

c. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat bersifat linier. Tujuan dari uji 

linieritas ini adalah untuk memastikan bahwa hubungan antara variabel 

yang digunakan dalam penelitian memenuhi asumsi linearitas, 

sehingga hasil analisis dapat diinterpretasikan dengan tepat. Dalam 

penelitian ini, uji linieritas dilakukan dengan bantuan program SPSS. 
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Langkah-langkah pengujian linieritas di SPSS adalah sebagai berikut: 

1) Masukkan data variabel bebas dan variabel terikat ke dalam 

SPSS. 

2) Pilih menu Analyze → Regression → Linear. 

3) Masukkan variabel terikat ke kotak Dependent dan variabel bebas 

ke kotak Independent. 

4) Klik tombol Statistics, centang Estimates dan ANOVA, lalu klik 

Continue. 

5) Klik OK untuk menjalankan analisis. 

6) Perhatikan nilai signifikansi pada baris Deviation from Linearity 

pada output ANOVA. 

 

Linear atau tidaknya antar variabel, dapat dilihat dari nilai signifikansi 

Deviation from Linearity, dengan penggunaan kriteria sebagai berikut: 

1) Nilai signifikansi > 0,05 maka variabel yang digunakan dalam 

penelitian memiliki hubungan linear 

2) Nilai signifikansi < 0,05 maka variabel yang digunakan dalam 

penelitian tidak memiliki hubungan linear 

 

K. Uji Hipotesis Penelitian 

Uji hipotesis digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh LKPD berbasis 

Problem Based Learning terhadap Self regulated learning pada mata 

pelajaran IPAS peserta didik kelas V SD Negeri 16 Way Serdang. Penelitian 

ini menggunakan uji hipotesis regresi linear sederhana dengan rumusan 

hipotesis sebagai berikut: 

Ha : Terdapat pengaruh LKPD berbasis Problem Based Learning terhadap 

Self regulated learning peserta didik kelas V sekolah dasar pada mata 

pelajaran IPAS. 

H₀ : Tidak terdapat pengaruh LKPD berbasis Problem Based Learning 

terhadap self regulated learning peserta didik kelas V sekolah dasar pada 

mata pelajaran IPAS. 
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Kriteria pengujian regresi linear sederhana adalah sebagai berikut: 

Jika Fhitung ≥ Ftabel maka Ha diterima dan H₀ ditolak (regresi signifikan). 

Jika Fhitung ≤ Ftabel maka Ha ditolak dan H₀ diterima (regresi tidak 

signifikan). 

 

Selain itu, pengambilan keputusan juga dapat dilakukan dengan melihat nilai 

signifikansi (Sig.) dengan ketentuan: 

Jika nilai Sig. < 0,05 maka Ha diterima dan H₀ ditolak. 

Jika nilai Sig. > 0,05 maka Ha ditolak dan H₀ diterima. 

 

Pengujian ada tidaknya pengaruh LKPD berbasis Problem Based Learning 

terhadap Self regulated learning dilakukan dengan analisis regresi linear 

sederhana menggunakan bantuan program SPSS versi 25. Hasil perhitungan 

melalui SPSS akan menghasilkan nilai Fhitung yang kemudian dibandingkan 

dengan Ftabel atau dilihat berdasarkan nilai signifikansi. Nilai Fhitung dan 

signifikansi tersebut digunakan untuk menentukan apakah terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

 

Langkah-langkah analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini 

dilakukan melalui beberapa tahapan menggunakan program SPSS versi 25 

sebagai berikut: 

1. Membuka program SPSS dan memasukkan data variabel X (LKPD 

berbasis Problem based learning) dan variabel Y (Self regulated learning) 

pada lembar Data View dan memilih menu Analyze. 

2. Klik Regression, kemudian pilih Linear. Memasukkan variabel Self 

regulated learning (Y) ke dalam kotak Dependent. 

3. Memasukkan variabel LKPD berbasis Problem Based Learning (X) ke 

dalam kotak Independent. 

4. Klik Statistics, kemudian centang Estimates dan Model Fit, lalu klik 

Continue. Klik OK untuk menjalankan analisis. 

5. Menginterpretasikan output pada tabel ANOVA, Model Summary, dan 

Coefficients. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan LKPD berbasis Problem Based 

Learning (PBL) terhadap self regulated learning peserta didik kelas V sekolah 

dasar pada mata pelajaran IPAS di SD Negeri 16 Way Serdang Tahun Ajaran 

2025/2026. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan rata-rata self regulated 

learning pada kelas eksperimen dari 55% (kategori cukup) menjadi 84% 

(kategori sangat baik), sedangkan kelas kontrol hanya meningkat dari 60% 

(kategori cukup) menjadi 76% (kategori baik). Hasil uji hipotesis 

menggunakan regresi linear sederhana diperoleh Fhitung sebesar 42,78 > Ftabel 

4,45 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Ha 

diterima. Penggunaan LKPD berbasis Problem Based Learning berpengaruh 

secara signifikan terhadap peningkatan self regulated learning peserta didik 

kelas V pada mata pelajaran IPAS. 

  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, beberapa saran untuk 

meningkatkan self regulated learning peserta didik adalah sebagai berikut. 

1. Peserta Didik 

Peserta didik disarankan untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning sebagai 

sarana mengembangkan kemampuan self regulated learning. Berdasarkan 

hasil penelitian, indikator metakognisi dan evaluasi belajar merupakan 

indikator yang mengalami peningkatan paling besar, sehingga peserta 

didik diharapkan dapat mempertahankan pencapaian tersebut, khususnya 
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dalam kemampuan menyadari pemahaman, memantau proses belajar, dan 

menilai hasil belajar secara mandiri. Selain itu, peserta didik juga 

diharapkan mempertahankan indikator motivasi belajar dan indikator 

perilaku belajar, seperti ketekunan, fokus, dan ketelitian dalam 

menyelesaikan tugas. Peserta didik juga perlu mengembangkan indikator 

perencanaan belajar, agar lebih mampu mengatur strategi belajar secara 

mandiri sehingga kemampuan self regulated learning dapat terus 

meningkat secara menyeluruh. 

2. Pendidik 

Pendidik disarankan untuk menerapkan LKPD berbasis Problem Based 

Learning dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa LKPD berbasis PBL efektif dalam meningkatkan self regulated 

learning peserta didik pada seluruh indikator, yaitu perencanaan belajar, 

motivasi belajar, perilaku belajar, metakognisi, dan evaluasi belajar, 

dengan peningkatan yang paling menonjol terdapat pada indikator 

metakognisi dan evaluasi belajar. Oleh karena itu, pendidik diharapkan 

dapat mempertahankan dan mengoptimalkan penerapan LKPD berbasis 

PBL yang telah terbukti efektif. Selain itu, pendidik juga diharapkan 

mengembangkan LKPD yang kontekstual, kreatif, dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik agar pembelajaran lebih aktif, bermakna, serta 

mendukung kemandirian belajar peserta didik.   

3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah disarankan untuk memberikan dukungan terhadap 

implementasi LKPD berbasis problem based learning, baik melalui 

pelatihan pendidik, penyediaan sumber belajar, maupun fasilitas 

pendukung pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, LKPD berbasis 

PBL terbukti efektif dalam meningkatkan self regulated learning peserta 

didik pada seluruh indikator SRL, sehingga dukungan kepala sekolah 

diperlukan untuk menjaga dan mengoptimalkan keberlanjutan 

penerapannya di sekolah. Dukungan tersebut diharapkan dapat mendorong 

peningkatan kualitas pembelajaran serta pengembangan kemampuan self 

regulated learning peserta didik secara optimal. 
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4. Peneliti Lain 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

memperhatikan kekurangan dan keterbatasan yang ada. Penelitian ini 

dapat dijadikan acuan sehingga penelitian berikutnya menjadi lebih baik 

dan menyeluruh. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

LKPD berbasis model pembelajaran yang berbeda, misalnya project based 

learning, discovery learning, atau cooperative learning, untuk menguji 

efektivitasnya dalam meningkatkan self regulated learning peserta didik 

pada mata pelajaran IPAS maupun mata pelajaran lainnya. 
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